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PUSLATBANG KDOD LAN RI 
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KAYUH BAIMBAI 

Inovasi yang dilakukan adalah "KAYUH BAIMBAI" dalam 

Bahasa Indonesia Kayuh Baimbai diartikan sebagai kerja sama 

atau gotong royong dan memiliki nilai makna gotong royong atau 

kerja bersama. Terobosan inovasi yaitu kegiatan yang melibatkan 

masyarakat, unsur Kelurahan/Desa, Bank Sampah dalam 

meningkatkan pendapatan pembayaran  

PBB dimasing-masing wilayahnya 
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LEMBAR PERSETUJUAN 
LAPORAN AKSI PERUBAHAN 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Laporan Aksi Perubahan 
pada Pelatihan Kepemimpinan Administrator Angkatan I Tahun 2024: 

 
Nama Peserta :  N. WIRAHADIKUSUMA, S.IP, MA 

NDH :  22 

Jabatan Peserta :  CAMAT 

Instansi Peserta :  KECAMATAN TANJUNG KABUPATEN TABALONG 

KALIMANTAN SELATAN 

Judul Aksi Perubahan  : "KAYUH BAIMBAI"  

 

 

Dinyatakan LAYAK untuk diajukan dalam seminar laporan aksi perubahan Pelatihan 
Kepemimpinan Administrator, pada hari Rabu, 05 Juni 2024 melalui kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan Kajian Desentralisasi 
dan Otonomi Daerah Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia. 
 

Samarinda, 05 Juni 2024 
 

Mentor  
 
 
 
 

PEBRIADIN HAFIZ, Ap, M.Si 
NIP. 19750208 199311 1 001 

Coach, 
 
 
 
 

Dr. FAJAR ISWAHYUDI, SE, MPA  
NIP. 19831102 200804 1 001 
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LEMBAR PENGESAHAN 
LAPORAN AKSI PERUBAHAN 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Laporan Aksi Perubahan 
pada Pelatihan Kepemimpinan Administrator Angkatan I Tahun 2024: 

 
Nama Peserta :  N. WIRAHADIKUSUMA, S.IP, MA 

NDH :  22 

Jabatan Peserta :  CAMAT 

Instansi Peserta :  KECAMATAN TANJUNG KABUPATEN TABALONG 

KALIMANTAN SELATAN 

Judul Aksi Perubahan  : "KAYUH BAIMBAI"  

 

 

Telah diseminarkan dan disahkan pada hari Rabu, 05 Juni 2024 melalui kegiatan 
yang diselenggarakan oleh Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan Kajian 
Desentralisasi dan Otonomi Daerah Lembaga Administrasi Negara Republik 
Indonesia. 
 

Samarinda, 05 Juni 2024 
 

Mentor  
 
 

 
 

PEBRIADIN HAFIZ, Ap, M.Si 
NIP. 19750208 199311 1 001 

Coach, 
 
 
 
 

Dr. FAJAR ISWAHYUDI, SE, MPA  
NIP. 19831102 200804 1 001 

Narasumber, 
 
 
 
 

WINDRA MARIANI, SH, MH  
NIP. 19820305 200501 2 001 
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SURAT PERNYATAAN 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN I TAHUN 2024 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Mentor :  PEBRIADIN HAFIZ, Ap, M.S.i 

NIP. :  19750208 199311 1 001 

Pangkat/Gol. :  PEMBINA UTAMA MUDA (IV/C) 

Jabatan :  ASISTEN PEMERINTAHAN DAN KESEJAHTERAAN RAKYAT 

SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN TABALONG 

 

Adalah Mentor dari Peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator Angkatan I 
Tahun 2024 di Pusat Pelatihan dan Pengembangan dan Kajian Desentralisasi dan 
Otonomi Daerah Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia, atas nama : 
 
Nama Peserta :  N. WIRAHADIKUSUMA, S.IP, MA 

NIP. :  19880526 200701 1 001 

Jabatan Peserta :  CAMAT 

Instansi Peserta :  KECAMATAN TANJUNG KABUPATEN TABALONG 

KALIMANTAN SELATAN  

 

Dengan ini kami menyatakan siap mendukung keberlanjutan Implementasi Aksi 
Perubahan dalam jangka menengah dan panjang. 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya 
 

Tabalong, 05 Juni 2024 
 

Reformer  
 
 
 
 

N. WIRAHADIKUSUMA, S.IP, MA 
NIP. 19880526 200701 1 001 

Mentor  
 
 
 
 

PEBRIADIN HAFIZ, Ap, M.Si 
NIP. 19750208 199311 1 001 
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LEMBAR KONSULTASI COACH 
 
 

Nama :  N. WIRAHADIKUSUMA, S.IP, MA 

NDH :  22 

Jabatan :  CAMAT 

Instansi  :  KECAMATAN TANJUNG KABUPATEN TABALONG 

KALIMANTAN SELATAN 

Judul Aksi Perubahan  : "KAYUH BAIMBAI"  

Coach : Dr. FAJAR ISWAHYUDI, SE, MPA 

No. Tanggal Uraian konsultasi Media Paraf 
     

1. 1 April 2024 Melakukan konsultasi 
kepada Mentor 

Online  
 

2. 2-5 April 2024 Melakukan koordinasi 
dengan Stakeholder 
Eksternal 

Online  

3. 17 April 2024 Pembuatan SK Tim 
Pelaksana Aksi 
Perubahan 

Online  

4. 18 April 2024 Rapat Tim Pelaksana 
terkait pembentukan 
Bank Sampah sebagai 
Pengelola Pendukung 
Realisasi Penerimaan 
PBB 

Online 

 

5. 22 April 2024 Pembuatan SK Camat 
Tanjung tentang Bank 
Sampah Sebagai 
Pengelola Pendukung 
Realisasi Penerimaan 
PBB Kecamatan 
Tanjung 

Online 

 

6. 23-24 April 2024 Pembuatan 
mekanisme 
menabung sampah 
untuk pembayaran 
PBB 
 
 

Online 
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No. Tanggal Uraian konsultasi Media Paraf 
     

7. 24-25 April 2024 Penandatanganan 
kesepakatan 
menabung sampah 
untuk pembayaran 
PBB antara 
Masyarakat, Bank 
Sampah dan Bapenda 
Kab.Tabalong 

Online 

 

8. 26 April 2024  Membuat surat 
edaran Camat untuk 
melaksanakan Hari 
Peduli Sampah 
Kecamatan Tanjung 
setiap bulan sekali 

Online  

9. 29 April 2024 Sosialisasi inovasi 
KAYUH BAIMBAI 
dengan berbagai 
elemen masyarakat 
lingkup Kecamatan 
Tanjung 

Online 

 

10. 3-17 Mei 2024 Melaksanakan Aksi 
Hari Peduli Sampah 
Kecamatan Tanjung 
Bulan April 

Online 

 

11. 20 Mei 2024 Pembayaran PBB 
terhutang oleh Bank 
sampah kepada 
Bapenda Kab. 
Tabalong 

Online 

 

12. 21 Mei 2024 Penyebaran Informasi 
Melalui Media Sosial 
 

Online  

13. 27-31 Mei 2024 Evaluasi dan 
Penyusunan Laporan 
Aksi Perubahan 

Online  
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LEMBAR KONSULTASI MENTOR 
 
 

Nama :  N. WIRAHADIKUSUMA, S.IP, MA 

NDH :  22 

Jabatan :  CAMAT 

Instansi  :  KECAMATAN TANJUNG KABUPATEN TABALONG 

KALIMANTAN SELATAN 

Judul Aksi Perubahan  : "KAYUH BAIMBAI"  

Coach : PEBRIADIN HAFIZ, Ap, M.Si 

No. Tanggal Uraian konsultasi Media Paraf 
     

1. 1 April 2024 Melakukan konsultasi 
kepada Mentor 

Online 

 
2. 2-5 April 2024 Melakukan koordinasi 

dengan Stakeholder 
Eksternal 

Online  

3. 17 April 2024 Pembuatan SK Tim 
Pelaksana Aksi 
Perubahan 

Online 

 

4. 18 April 2024 Rapat Tim Pelaksana 
terkait pembentukan 
Bank Sampah sebagai 
Pengelola Pendukung 
Realisasi Penerimaan 
PBB 

Online 

 

5. 22 April 2024 Pembuatan SK Camat 
Tanjung tentang Bank 
Sampah Sebagai 
Pengelola Pendukung 
Realisasi Penerimaan 
PBB Kecamatan 
Tanjung 

Online 

 

6. 23-24 April 2024 Pembuatan 
mekanisme 
menabung sampah 
untuk pembayaran 
PBB 
 
 

Online 
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7. 24-25 April 2024 Penandatanganan 
kesepakatan 
menabung sampah 
untuk pembayaran 
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Masyarakat, Bank 
Sampah dan Bapenda 
Kab.Tabalong 

Online 

 

8. 26 April 2024  Membuat surat 
edaran Camat untuk 
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Peduli Sampah 
Kecamatan Tanjung 
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KAYUH BAIMBAI 
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elemen masyarakat 
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Hari Peduli Sampah 
Kecamatan Tanjung 
Bulan April 

Online 

 

11. 20 Mei 2024 Pembayaran PBB 
terhutang oleh Bank 
sampah kepada 
Bapenda Kab. 
Tabalong 

Online  
 

12. 21 Mei 2024 Penyebaran Informasi 
Melalui Media Sosial 
 

Online  

13. 27-31 Mei 2024 Evaluasi dan 
Penyusunan Laporan 
Aksi Perubahan 

Online  



 

ix 
 

ONE PAGE SUMMARY 

 

 

N. Wirahadikusuma 
 DESKRIPSI 

Dalam rangka pencapaian target realisasi penerimaan PBB 
Kecamatan Tanjung, maka Inovasi yang akan dilakukan adalah 
"KAYUH BAIMBAI" dalam Bahasa Indonesia Kayuh Baimbai 
diartikan sebagai kerja sama atau gotong royong dan memiliki 
nilai makna gotong royong atau kerja bersama. Terobosan inovasi 
yaitu kegiatan yang melibatkan masyarakat, unsur 
Kelurahan/Desa, bank sampah dalam meningkatkan pendapatan 
pembayaran PBB dimasing-masing wilayahnya. Mekanisme 
dalam kegiatan adalah memberdayakan masyarakat dengan 
memberikan alternatif pendapatan tambahan masyarakan yang 
memaksimalkan penggunaan bank sampah demi tercapainya 
realisasi penerimaan PBB Kecamatan Tanjung.  
 

ANALISIS MASALAH : 
1. Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pelayanan 

Kecamatan Tanjung; 

2. Lemahnya Kualitas SDM Aparat Kecamatan Tanjung;  

3. Belum tercapainya target realisasi penerimaan PBB 

Kecamatan Tanjung; 

4. Kurangnya kuantitas SDM aparat Kecamatan Tanjung; 

 

TUJUAN : 
1. Jangka Pendek : Terlaksananya "KAYUH BAIMBAI" di 

Kelurahan Jangkung Kecamatan Tanjung 

2. Jangka Menengah : Terlaksananya inovasi "KAYUH 

BAIMBAI" di Desa/Kelurahan Se Kecamatan Tanjung  

3. Jangka Panjang : Meningkatnya Pendapatan PBB Kecamatan 

Tanjung; dan Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Tabalong. 

 

TEROBOSAN INOVASI :  
"KAYUH BAIMBAI" Sebagai bentuk gontong royong untuk 
pengelolaan sampah lingkungan masyarakat, sekaligus hasil 
penjualan sampah tersebut dismpan oleh Bank Sampah untuk 
pembayaran PBB Masyarakat yang kurang mampu, dari inovasi ini 
lingkungan menjadi bersih, sehat dan indah, masyarakat terbantu 
dalam pembayaran PBB. 

Konsultasi dengan Mentor Koordinasi 

Pembuatan SK Tim Rapat Tim 

Pembuatan SK  
Bank Sampah 

Pembuatan Mekanisme 
Menabung Sampah 

Membuat  
SE Camat 

Penandatanganan 
Kesepakatan 

Aksi Hari Peduli 
Sampah 

Sosialisasi 
 Kayuh Baimbai 

Penyebaran 
Informasi 

Pembayaran PBB 
Terhutang 

1 2 

3 4 

6 5 

11 12 

10 9 

7 8 

Gambar. Perpindahan Kuadran 
Stakeholder 

Sebelum AKPER 

Sesudah AKPER 

Sesudah AKPER 

Evaluasi dan 
Penyusunan Laporan 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, Puji dan Syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 
segala Rahmat dan nikmatNya yang telah diberikan, serta segala doa yang telah 
dipanjatkan, sehingga Reformer dapat menyelesaikan Laporan Implementasi Aksi 
Perubahan ini. 

Aksi Perubahan ini merupakan bagian dari tugas sebagai peserta Pelatihan 
Kepemimpinan Administrator yang dirancang dalam rangka percepatan penerapan 
sistem merit di Kabupaten Tabalong. Reformer ucapkan terima kasih kepada: 
1. Ibu Hj. Hamida Munawarah, ST, MT , sebagai Pj. Bupati Tabalong yang telah 

mendukung sepenuhnya terhadap Aksi Perubahan performer; 
2. Bapak M. Fitri Hernandi, AP.,M.Si , sebagai Pj. Sekretaris Daerah yang telah 

mendukung dalam Aksi Perubahan performer; 
3. Bapak Dr. Muhammad Aswad, M.Si , selaku Kepala Puslatbang KDOD LAN RI 

Samarinda; 
4. Ibu Windra Mariani, SH, MH , sebagai Narasumber/Penguji peserta Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator Angkatan I Tahun 2024 Puslatbang KDOD LAN RI 
Samarinda; 

5. Bapak Dr. Drs. H. Erwan, SH, M.AP,  Kepala Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan SDM Kabupaten Tabalong yang telah memberikan kesempatan 
untuk mengikuti PKA; 

6. Bapak Pebriadin Hapiz, Ap. M,Si ,  Asisten Pemerintahan & Kesra Sekretariat 
Daerah Kabupaten Tabalong sebagai Mentor yang telah memberikan 
bimbingan dan dukungan untuk Aksi Perubahan ini; 

7. Dr. Fajar Iswahyudi, SE,MPA , Puslatbang KDOD LAN Samarinda sebagai Coach 
yang telah membimbing dengan sepenuh hati dan penuh kesabaran; 

8. Bapak dan Ibu Widyaiswara, Narasumber dan Panitia Penyelenggara Pelatihan 
Kepemimpinan Administrator Angkatan I Tahun 2024 Puslatbang KDOD LAN 
Samarinda yang telah membagikan ilmunya; 

9. Teman-teman peserta PKA Angkatan I Tahun 2024 Puslatbang KDOD LAN yang 
luar biasa dan dapat bekerjasama dan saling menyemangati; 

10. Seluruh Pegawai pada Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong yang menjadi 
tim yang hebat dan solid; 

11. Kedua orangtua, istriku dan anakku tercinta, serta keluarga Reformer yang 
menjadi penyejuk hati. 

Reformer menyadari bahwa Aksi Perubahan ini jauh dari sempurna. Oleh 
karenanya Reformer mengharapkan masukan, kritik dan saran yang membangun 
demi keberhasilan aksi perubahan ini. 

 

N. Wirahadikusuma 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pajak 
dan Retribusi Daerah menjelaskan bahwa Pajak Bumi Bangunan (PBB) 
Pedesaan dan Perkotaan merupakan salah satu jenis pajak yang 
kewenangan pemungutannya adalah diberikan kepada Pemerintah 
Kabupaten/Kota. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Tabalong setiap 
tahunnya membagikan SPPT-PBBP2 kepada setiap Desa/Kelurahan agar 
dapat mendistribusikan kepada wajib pajak. Kecamatan sebagai 
perangkat daerah yang melaksanakan urusan penunjang pemerintahan. 
Hal tersebut juga sejalan sebagaimana yang tercantum dalam Renstra 
Kecamatan Tanjung 2019-2024 dalam rangka penjabaran visi dan misi 
Bupati dan Wakil Bupati Tabalong Periode 2019-2024 untuk dapat 
menunjang Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Memperhatikan Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup Nomor 
02 Tahun 2024 tanggal 31 Januari 2024 perihal Hari Peduli Sampah 
Nasional 2024 dan ditindaklanjuti dalam Surat Edaran Bupati Tabalong 
Nomor : B-1/DLH/600.4.15/11/2024 tentang Peringatan Hari Peduli 
Sampah Nasional Tahun 2024 di Kabupaten Tabalong "Atasi Sampah 
Plastik Dengan Cara Produktif', maka menabung sampah anorganik yang 
terpilah dan bernilai ekonomi ke bank sampah terdekat. 

Permasalahan PBB di Kecamatan Tanjung, target dan realisasi PBB 
ditahun 2022 dan 2023 yaitu (2022 target Rp. 572.695.204 ,-Realisasi Rp. 
298.349.712,- Persentase 52,1%) dan (2023 target Rp. 549.563.718,- 
Realisasi Rp. 316.980.176,- Persentase 57,68%), maka untuk 
menghadirkan solusi dalam permasalahan realisasi PBB, bank sampah 
akan dijadikan sarana pendukung peningkatan realisasi penerimaan PBB 
di Kecamatan Tanjung, yaitu bagi masyarakat yang merasa keberatan 
untuk membayar PBB, akan diarahkan agar dapat mengumpulkan 
barang-barang bekas yang bernilai di rumah atau lingkungannya untuk 
kemudian dijadikan tabungan dalam pelunasan PBB masyarakat. 

Deskripsi Singkat Aksi Perubahan 
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Berdasarkan Peraturan Bupati Tabalong Nomor 52 Tahun 2023 tentang Tugas 
Pokok dan Fungsi Uraian Tugas Pada Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Tabalong, 
bahwa Kecamatan dipimpin oleh Camat yang mempunyai tugas memimpin Kecamatan 
dalam hal penyelenggaraan urusan pemerintahan umum, pemberdayaan masyarakat, 
penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum, penerapan dan penegakan 
Peraturan Daerah, pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan umum, 
penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat Kecamatan, membina dan 
mengawasi penyelenggaraan pemerintahan desa dan melaksanakan tugas 
pembantuan. 

Kecamatan dalam melaksanakan tugas, menyelenggarakan fungsi: 
1. Perumusan kebijakan penyelenggaraan urusan pemerintahan umum di tingkat 

kecamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
mengatur pelaksanaan urusan pemerintahan umum sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas; 

2. Penetapan perencanaan penyelenggaraan pemerintahan umum dan tugas 
pembantuan serta pelimpahan sebagian kewenangan bupati di wilayahnya sesuai 
dengan prosedur dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
agar tujuan dan sasaran dapat terlaksana berdasarkan rencana-rencana strategis; 

3. Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat, penyelenggaraan 
ketentraman dan ketertiban umum, penerapan dan penegakan peraturan daerah 
dan peraturan kepala daerah, pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan 
umum, penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat kecamatan sesuai 
prosedur dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

4. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan desa/kelurahan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku agar 
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pembangunan di desa/kelurahan dapat 
berjalan lancar dan terkendali; 

5. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah kabupaten 
yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah kabupaten yang ada di 
kecamatan sesuai ketentuan yang berlaku agar tujuan pembangunan di semua 
sektor dapat terlaksana dan berjalan lancar; 

6. Pelaksanaan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 
kabupaten meliputi pelayanan perizinan dan non perizinan dengan kriteria 
tertentu yang dilakukan melalui pelayanan terpadu; dan 

7. Pelaporan hasil kegiatan pelaksanaan tugas pekerjaan kepada atasan baik melalui 
laporan kinerja dan laporan penyelenggaraan pemerintahan Iainnya sebagai bahan 
pertanggungjawaban dan evaluasi terhadap tugas dan fungsi organisasi. 

Deskripsi Singkat Tugas dan Fungsi Unit Kerja 
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Tabel I.1. Jumlah Pegawai Kecamatan Tanjung 

 

No. Pendidikan Non PNS Golongan Jumlah 

I II III IV 
        

   1.  SD 1 1 - - - 2 

2. SLTA 6 - 2 - - 8 

3. D-1 - - - - - 0 

4. D-2 - - - - - 0 

5. D-3 - - 1 3 - 4 
6. D-4  - - - - - 0 

7. S-1 2 - - 5 1 8 

8. S-2 - - - 1 1 2 

Jumlah 9 1 3 9 2 24 

Unsur-unsur organisasi Kecamatan Tanjung, terdiri atas : 
1. Sekretariat; 
2. Seksi Pemerintahan; 
3. Seksi Ketentraman dan Ketertiban; 
4. Seksi Pembangunan; 
5. Seksi Kesejahteraan Rakyat; dan 
6. Jabatan Fungsional 
 
Sampai dengan Tahun 2024 Kecamatan Tanjung Kabupaten Tabalong, berjumah 24 
Orang yang terdiri dari ASN sebanyak 15 Orang dan Non ASN sebanyak 9 Orang. Secara 
rinci ditampilkan pada tabel sebagai berikut: 

Struktur Organisasi 

Gambar I.1. Struktur Organisasi 
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Dalam proses identifikasi permasalahan kinerja pada Kecamatan Tanjung 
dilakukan melalui diskusi pada masing-masing tim kerja pada seksi-seksi terkait. 
Adapun hasil perumusan analisis masalah kinerja organisasi adalah sebagai berikut : 

 
1. Kurangnya sarana dan prasarana penunjang pelayanan Kecamatan Tanjung. 
 

 
Gambar I.2. Ruang Pelayanan Kecamatan Tanjung 
 
Berdasarkan gambar tersebut diatas, terlihat bahwa ruangan pelayanan 
Kecamatan Tanjung masih belum representatif dalam memberikan kenyamanan 
bagi masyarakat yang membutuhkan pelayanan. Hal disebabkan karena 
terbatasnya ruangan dan tempat untuk dikondisikan sebagai ruang pelayanan. 
Selain itu, keterbatasan anggaran yang diberikan mengakibatkan ruang pelayanan 
di Kecamatan Tanjung masih belum representatif bagi masyarakat pengguna 
layanan Kecamatan Tanjung. 
 

Analisis Masalah Kinerja 
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2. Lemahnya Kualitas SDM Aparat Kecamatan Tanjung. 
 

Gambar I.3. Hasil Evaluasi AKIP Tahun 2023 
 

Berdasarkan gambar tersebut di atas, terlihat bahwa hasil evaluasi AKIP 
Tahun 2023 Kecamatan Tanjung mendapatkan nilai 66.25 dengan Tingkat 
Akuntabilitas Kinerja B, yang berarti bahwa Kecamatan Tanjung belum dapat 
melaksanakan target Kabupaten Tabalong yang seharusnya Tingkat Akuntabilitas 
Kinerja adalah BB. Hal tersebut disebabkan, karena SDM karyawan/ti Kecamatan 
Tanjung tidak dapat memahami sasaran, indikator, program, kegiatan yang 
seharusnya mereka lakukan. 
 

Sambungan Analisis Masalah Kinerja 
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3. Belum tercapainya target realisasi penerimaan PBB Kecamatan Tanjung. 
 

Tabel I.2. Perbandingan Realisasi Penerimaan PBB di Kecamatan Tanjung 

No Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) Presentase (%) 
     

1. 2022 572.695.204 298.349.712 52,1 % 

2. 2023 549.563.718 316.980.176 57,68 % 

Gambar : Hasil Evaluasi AKIP Tahun 2023 
 

Berdasarkan data Tabel diatas tergambar bahwa realisasi penerimaan PBB 
Kecamatan Tanjung tidak secara signifikan mengalami presentase kenaikan, 
padahal target dari tahun sebelumnya telah diturunkan. Hal ini diperkirakan 
disebabkan karena adanya penurunan ekonomi masyarakat akibat dari pemulihan 
ekonomi pasca pandemi Covid-19 yang lalu. 
 

4. Kurangnya kuantitas SDM aparat Kecamatan Tanjung. 
 

Tabel I.3. Peta Jabatan di Kecamatan Tanjung 

 
 
Berdasarkan gambar peta jabatan, terlihat bahwa hasil dari analisa beban 

kerja dan kebutuhan jabatan tidak sesuai dengan jumlah SDM yang ada. Sehingga 
berbagai kegiatan tidak dapat dilaksanakan secara maksimal karena kurangnya 
jumlah SDM. 

 
 
 

 

Sambungan Analisis Masalah Kinerja 
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Memperhatikan hasil analisis masalah kinerja organisasi diatas, selanjutnya 
dilakukan analisis untuk mengetahui faktor mana yang paling dominan dari keempat 
masalah diatas dengan menggunakan metode USG sebagai berikut : 

 
 

Tabel I.4. Analisa Metode USG 

NO ISU AKTUAL U S G 
TOTAL 
NILAI 

RANGKING 

       
1 Belum tercapainya target 

realisasi penerimaan PBB 
Kecamatan Tanjung 

5 4 5 14 I 

2 Kurangnya sarana dan 
prasarana penunjang 
pelayanan Kecamatan 
Tanjung 

5 5 3 13 II 

3 Lemahnya kualitas SDM 
aparat Kecamatan Tanjung 

4 5 3 12 III 

4 Kurangnya kuantitas SDM 
aparat Kecamatan Tanjung 

4 4 2 10 IV 

 
Keterangan : 
Skala nilai : Pengertian singkatan : 
1 : Sangat Kurang U : Urgent 
2 : Kurang S : Serious 
3 : Sedang G : Growth 
4 : Besar    
5 : Sangat Besar    

 

Sambungan Analisis Masalah Kinerja 
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Dari hasil Analisis USG dipilih permasalahan tentang "Belum tercapainya target 
realisasi penerimaan PBB Kecamatan Tanjung". Untuk menyelesaikan akar 
penyebab masalah tersebut digunakan metode Analisis Fishbone,                       
sebagai berikut : 
 
 

 
Gambar I.4. Analisis Metode Fishbone 

 
Melalui metode Analisis Fishbone dapat didapatkan 4 (empat) akar penyebab 
permasalahan, yaitu : 
1. Man, yaitu belum optimalnya kolektor PBB dalam menyampaikan SPPT-PBB 
2. Method, yaitu belum optimalnya penyampaian informasi terkait denda pajak 

terhutang 
3. Material, kurangnya validitas data SPPT-PB 
4. Money, menurunnya pendapatan masyarakat. 
  

Sambungan Analisis Masalah Kinerja 
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Tren realisasi penerimaan PBB Kecamatan Tanjung sejak tahun 2022 - 2023 yang 
hanya berkisar di angka rata-rata 50%, maka berdasarkan hasil analisis masalah yang 
telah dilakukan, demi tercapainya target realisasi penerimaan PBB Kecamatan Tanjung, 
maka Inovasi yang akan dilakukan adalah "KAYUH BAIMBAI" dalam Bahasa Indonesia 
Kayuh Baimbai diartikan sebagai kerja sama atau gotong royong dan memiliki nilai 
makna gotong royong atau kerja bersama. Terobosan inovasi yaitu kegiatan yang 
melibatkan masyarakat, unsur Kelurahan/Desa, bank sampah dalam meningkatkan 
pendapatan pembayaran PBB pada masing-masing wilayahnya. Mekanisme dalam 
kegiatan adalah memberdayakan masyarakat dengan memberikan alternatif 
pendapatan tambahan masyarakan yang memaksimalkan penggunaan bank sampah 
demi tercapainya realisasi penerimaan PBB Kecamatan Tanjung. Inovasi ini turut 
melibatkan masyarakat, unsur-unsur Desa dan Kelurahan Iingkup wilayah Kecamatan 
Tanjung yang dilaksanakan dengan dasar Surat Edaran Camat Tanjung. 

Surat Edaran Camat Tanjung merupakan dasar untuk mengarahkan seluruh 
Kepala Desa dan Lurah untuk memimpin pelaksanaan gotong royong di masing-masing 
wilayahnya. Sampah hasil gotong royong tersebut nantinya akan dikumpulkan dan 
dipilah menjadi barang yang memiliki nilai untuk ditabung di Bank Sampah. Tabungan 
pada Bank Sampah tersebut kemudian akan dikumpulkan untuk membayar Pajak PBB 
masyarakat yang belum memiliki kesadaran untuk melaksanakan kewajibannya 
membayar PBB. 

 
Tabel I.5. Realisasi Pajak PBB P2 Tahun 2023 untuk Kecamatan Tanjung 

 

 
 

 

Terobosan Inovasi 
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Berdasarkan data pajak PBB P2 tahun 2023 untuk Kecamatan Tanjung 
Kabupaten Tabalong, terdapat beberapa desa dan kelurahan yang 
menunjukan bahwa  capaian penerimaan PBB terendah yakni: 

 
1. Tingkat Desa 

a. Desa Kitang dengan capaian penerimaan PBB 32,8% 
b. Desa Sei Pimping dengan capaian penerimaan PBB 35,2 
c. Desa Juai dengan capaian penerimaan PBB 37,4%  

 
2. Tingkat Kelurahan 

a. Kelurahan Jangkung dengan capaian penerimaan PBB 47,9 % 
b. Kelurahan Agung dengan capaian penerimaan PBB 59,9% 
c. Kelurahan Hikun dengan capaian penerimaan PBB 61,2% 

 
Capaian untuk 6 (enam) Kawasan tersebut semuanya masih jauh 

dibawah target yang ditetapkan, diharapkan dengan adanya inovasi bank 
sampah, Kawasan-kawaan tersebut dapat meningkatkan target minimal 
70%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terobosan Inovasi 
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Terlaksananya "KAYUH BAIMBAI" di Kelurahan 
Jangkung Kecamatan Tanjung 

JANGKA PENDEK 

Terlaksananya inovasi "KAYUH BAIMBAI" di 
Desa/Kelurahan Se Kecamatan Tanjung  

JANGKA MENENGAH 

JANGKA PANJANG 

1. Meningkatnya Pendapatan PBB 

Kecamatan Tanjung; 

2. Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah 
Kabupaten Tabalong.       

Tujuan  
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Manfaat  

JANGKA PENDEK  

Internal: 
Terlaksananya tugas Kecamatan dalam memberdayakan 
masyarakat; 
 
Eksternal: 
1. Tercapainya lingkungan Bersih pada Kelurahan Jangkung 

2. Terbayarkannya PBB pada Kelurahan Jangkung 

3. Terkumpulnya sampah yang telah terpilah untuk 

diserahkan ke bank sampah 

JANGKA MENENGAH 

Internal: 
Tercapainya target realisasi penerimaan PBB 
Kecamatan Tanjung; 
 
Eksternal: 
Teringankannya beban kewajiban masyarakat 
dalam membayar PBB 

JANGKA PANJANG 

Internal: 
Terlaksananya tugas Kecamatan dalam 
melaksanakan fungsi penunjang urusan 
pemerintahan 
 
Eksternal: 
Meningkatnya pendapatan asli daerah (PAD) 
Kabupaten Tabalong 
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Ruang lingkup Aksi Perubahan ini yaitu "KAYUH BAIMBAI" adalah : 
1. Koordinasi dan memohon dukungan dari stakeholder; 
2. Pembentukan Bank Sampah sebagai Pengelola Pendukung Realisasi 

Penerimaan PBB Lingkup Kecamatan Tanjung; 
3. Membuat Hari Peduli Sampah Kecamatan Tanjung setiap bulan sekali; 

dan 
4. Melakukan Sosialisasi dan Publikasi Gerakan Menabung di Bank 

Sampah Untuk Membayar PBB yang memaksimalkan 3 (tiga) Bank 
Sampah percontohan di Kecamatan Tanjung. 
 

Demi mewujudkan ruang lingkup Aksi Perubahan ini, terdapat Bank 
Sampah percontohan di Kecamatan Tanjung untuk mendukung inovasi 
tersebut, yaitu : 
1. Bank Sampah Berkah Bersama di Kelurahan Hikun 
2. Bank Sampah Jangkung Hijau di Kelurahan Jangkung 
3. Bank Sampah Pelangi di Desa Kambitin Raya 

Ruang Lingkup  
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No. Kegiatan Output Tempat Aktor Yang 
Terlibat 

Jadwal 
Tentatif 

April Mei 

       

A. RENCANA AKSI JANGKA PENDEK (2 BULAN) 

I. Tahapan Perencanaan Dan Persiapan 

1. Melaksanakan  konsultasi 
kepada mentor 

- Notulen 
konsultasi 
dengan mentor 

- Dokumentasi 

Setda Kab. 
Tabalong 

Asisten 
Pemerintahan 
dam Kesra 

1  

2. Melakukan koordinasi 
dengan Stakeholder 
eksternal 

- Notulen 
konsultasi 
dengan SH Eks 

- Dokumentasi 

- Setda Kab. 
Tabalong 

- Bapenda 
- DLH 
- Kec.Tanjung 

Asisten 
Pemerintahan 
dam Kesra 

2-5  

3 Pembuatan SK Tim Efektif 
Aksi Perubah 

SK Tim Kec. Tanjung   Camat Tanjung 17  

II. Tahapan Pelaksanaan      

1. Rapat Tim Efektif terkait 
pembentukan Bank 
Sampah sebagai 
Pengelola Pendukung 
Realisasi Penerimaan PBB 
Pada Kelurahan 
Percontohan 

- Surat Undangan 
Aula  

- Notulen Rapat   
- Daftar Hadir     
- Dokumentasi 

Aula 
Kec.Tanjung 

Tim Pelaksana 18  

2. Pembuatan SK Camat 
Tanjung tentang Bank 
Sampah Sebagai 
Pengelola Pendukung 
Realisasi Penerimaan 
elemen masyarakat 
lingkup Kelurahan 
percontohan 

- SK Bank Sampah 
Sebagai 
Pengelola 
Pendukung 
Realisasi 
penerima PBB 
Kec. Tanjung 

Kec.Tanjung Tim Pelaksana 22  

3. Pembuatan mekanisme 
menabung sampah untuk 
pembayaran PBB 

Dokumen 
mekanisme 
menabung sampah 
untuk pembayaran 
PBB 

Kec.Tanjung Tim Pelaksana 23-24  

 
 
 

      

Tahapan kegiatan untuk milestone implementasi rencana aksi perubahan 
jangka pendek meliputi perencanaan & persiapan, pelaksanaan rencana aksi perubahan 
dan tahapan pelaporan pada tabel berikut ini : 

 
Tabel I.6. Roadmap/Milestone Aksi Perubahan 

 

Rencana Kegiatan 
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No. Kegiatan Output Tempat Aktor Yang 

Terlibat 
Jadwal 
Tentatif 

April Mei 

       

4. Penandatanganan 
kesepakatan menabung 
sampah untuk Pembayan 
PBB antara masyarakat, 
Bank sampah dan Bapenda 
Kabupaten Tabalong  

1. Dokumen 
Kesepakatan 

2. Daftar hadir 
3. Dokumentasi 

Aula 
Kec.Tanjung 

- Tim 
Pelaksana 

- Perwakilan 
masyarakat 

- Pengurus 
bank sampah  

- Bapenda 

24-25  

5. Membuat surat edaran 
Camat untuk melaksanakan 
hari peduli sampah 
kecamatan tanjung setiap 
bulan sekali  

Surat Edaran Kec.Tanjung Tim Pelaksana 26  

6. Sosialisasi inovasi ”KAYUH 
BAIMBAI” dengan berbagai 
elemen masyarakat lingkup 
Kelurahan percontohan 

- Surat Undangan 
- Notulen rapat 
- Daftar hadir 
- Dokumentasi 

Aula 
Kec.Tanjung 

- Tim 
Pelaksana 

- Seluruh 
kepala desa 
dan lurah 

- Masyarakat  

29  

7. Melaksanakan aksi hari 
peduli sampah Kecamatan 
Tanjung Bulan April 

- Kegiatan gotong 
royong 

- Sampah yang 
terkumpul dan 
terpilah 

Seluruh desa 
dan 
kecamatan 

- Tim 
Pelaksana 

- Seluruh 
kepala desa 
dan lurah 

- Masyarakat 

 3-17 

8. Pembayaran PBB terhutang 
oleh Bank sampah ke 
Bapenda 

Bukti pembayaran  Bapenda  20 

9 Penyebaran informasi 
melalui media sosial 

- Konten  
- Dokumentasi  

Media sosial 
Kec. Tanjung 

Tim Pelaksana  21 

III. Tahapan Evaluasi Dan 
Pelaporan 

     

1. Evaluasi dan penusunan 
laporan aksi perubahan pada 
Kelurahan percontohan 

- Dokumen laporan Kec.Tanjung - Project Leader 
- Tim Pelaksana 

 27-31 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel Roadmap/Milestone Aksi Perubahan 
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No. Kegiatan Output Tempat Aktor Yang 

Terlibat 
Jadwal Tentatif 

April Mei 

       

B. RENCANA AKSI JANGKA MENENGAH (>2 BULAN-1 TAHUN) 

1. Melakukan Implementasi inovasi ”KAYUH BAIMBAI" di Desa/Kelurahan Se 
Kecamatan Tanjung 

Juli -Desember 2024 

2. Pembuatan mekanisme menabung sampah untuk pembayaran PBB oleh 
Desa/Kelurahan di Kecamatan Tanjung 

Juli -Desember 2024 

3. Penandatangan Kesepakatan menabung sampah untuk pembayaran PBB 
antara masyarakat,  Bank Sampah dan Bapenda Kabupaten Tabalong 

Juli -Desember 2024 

C. RENCANA AKSI JANGKA PANJANG (>1 Tahun) 

1. Monitoring Realisasi Pendapatan PBB Kecamatan Tanjung Ub. 2025 Januari -Desember 
2025 

2. Laporan Realisasi Pendapatan Asli Daerah Ub. 2025 
 

Januari -Desember 
2025 

  

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Roadmap/Milestone Aksi Perubahan 

 

Sebagaimana tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan kegiatan 
rencana aksi perubahan ini, didasarkan kepada tahapan kegiatan dan waktu 
pelaksanaan yang telah disusun dalam Roadmap/Milestone aksi perubahan. Agar dapat 
mengoptimalkan waktu pelaksanaan kegiatan rencana aksi perubahan juga 
memperhatikan perkembangan yang terjadi di tempat kerja sehingga diperlukan 
beberapa penyesuaian yang tentunya telah dikonsultasikan dengan Mentor 
terutamanya dan juga kepada Coach. 
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Melalui dukungan oleh berbagai pihak, akan menambah semangat Reformer 
dalam memimpin pelaksanaan aksi perubahan khususnya dan seluruh Tim yang terlibat 
dalam pelaksanaan aksi perubahan, melalui dukungan tersebut diharapkan akan 
menambah kinerja dalam pencapaian target yang telah ditetapkan, tentunya 
diperlukan kerja keras dari seluruh tim yang terlibat dalam pelasanaannya. Berikut 
gambaran potensi kerjasama yang dilakukan untuk pelaksanaan inovasi : 

Pemetaan Sumber Daya 

SPONSOR 
BUPATI TABALONG 

REFORMER 
N. WIRAHADIKUSUMA, SIP. MA 

MENTOR 
PEBRIADIN HAFIZ, Ap, M.S.i 

COACH 
Dr. FAJAR ISWAHYUDI, SE. MPA 

 

▪ RIZKY KURNIADI WIJAYA, 

S.STP, M.IP 

▪ AKHMAD TARMIZI S.AP 

▪ H. YOESFINOR S.SOS  

▪ MUHAMMAD FATWA, S.Pd 

▪ FAHRIANSYAH, SE 

TIM ANALIS KEBIJAKAN 

 

▪ AHMAD GAZALI RAHMAN 

S.SOS 

▪ DEWI HATRIANI S.AP 

▪ FITRIA DEWI S, AP 

▪ ARRAHMAN GAZALI S.AB  

▪ AIDA FITRIA SE 

TIM ANALIS ADMINISTRASI 

▪ DENNY ASMARA S.AP 
▪ RIKO HASTANTO NUGROHO, 

SE, Kp 
▪ YURDANI AKLAM S.Pd, MA 
▪ MUHAMMAD JAHYANI S.AP 
▪ SURYADI (DESA MAHE 

SEBERANG) 
▪ M. JADI (DESA KITANG) 
▪ MAHYUDIN (DESA 

GARUNGGUNG 
▪ MAHYUDIN (DESA JUAI) 
▪ MASRANI (DESA WAYAU) 
▪ ARBANI (DESA KAMBITIN) 
▪ HERI NUGROHO (DESA 

KAMBITIN RAYA) 
▪ ZAINAL ABIDIN (DESA PUIAN 

KIWA) 
▪ ABDUL HASAN (DESA SUNGAI 

PIMPING) 
▪ BASUKI RAHMAD (DESA 

PAMARANGAN KIWA) 
▪ AKHMAD TARMIZI (DESA 

BANYU TAJUN) 

TIM PENGOLAH DATA 

Gambar I.5. Peta Tim Pelaksana (Net Maps) 
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Pemetaan Sumber Daya 

 

URAIAN KERJA TIM PELAKSANA 
1. Sponsor : memberikan dukungan secara penuh 

terkait kebijakan dalam pelaksanaan rancangan 
aksi perubahan 

2. Mentor : membimbing dan membantu koordinasi 
pelaksanaan rancangan aksi perubahan 

3. Coach membimbing teknis pengerjaan rancangan 
aksi perubahan hingga laporan akhir 

4. Reformer : mengerjakan aksi perubahan, mulai 
dari perencanaan, persiapan, implementasi, 
evaluasi hingga capaian 

5. Tim Pelaksana : membantu pelaksanaan teknis, 
penghimpunan dan pengolahan data dan 
kebijakan serta pengolahan administrasi 
pelaksanaan rancangan aksi perubahan hingga 
pelaporan. 

POTENSI KERJASAMA STAKEHOLDER 
  Potensi kerjasama stakeholder dilakukan dengan 
memperhatikan kedalam suatu kuadran dengan 
mempertimbangkan ciri-ciri keempat kelompok sebagai 
berikut: 
1. Promoters memiliki kepentingan besar terhadap aksi 

perubahan dan juga kekuatan untuk membantu 
membuatnya berhasil 

2. Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat 
menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 
kekuatannya dapat mempengaruhi program 

3. Latent tidak memiliki kepentingan khusus maupun 
terlibat dalam aksi perubahan, tetapi memiliki 
kekuatan besar untuk mempengaruhi aksi 
perubahan jika mereka menjadi tertarik 

4. Apathetic kurang memiliki kepentingan maupun 
kekuatan, bahkan mungkin tidak mengetahui adanya 

program. 
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Promotor : 
- Bupati Tabalong 
- Asisten Pemerintahan 

& Kesra 

Defender : 
- Kepala Pendapatan Daerah 
- Kepala Dinas Lingkungan 

Hidup 
- Seluruh Kepala Desa dan 

Lurah se Kec. Tanjung 
 

Latens : 
- Himbara (Himpunan Bank 

Milik Negara) 
- BPD Kalsel  

Apethetics : 
- Masyarakat 
- Media Masa 
- Akademisi 

Adapun analisis kuadran stakeholder yang terlibat dalam 
pelaksanaan rancangan aksi perubahan dipetakan dalam kelompok 
berdasarkan tinggi rendahnya pengaruh kepentingan terhadap 
keberhasilan implementasi sistem di lapangan, sebagai berikut : 

Pemetaan Sumber Daya 

Gambar I.6. Kuadran Stakeholder 
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No. Kegiatan Kode 

Resiko 
Resiko Penyebab Dampak Level 

Dampak 
Level 

Kemung 
kinan 

Level 
Resiko 

         

1. Melakukan konsultasi 
kepada mentor 

Rn1 Asisten sedang 
keluar  Kota 
perjalanan dinas 

Penugasan keluar 
daerah dari 
Bupati/Sekda 

Terhambatnya 
konsultasi 

signifikan jarang 8 

2. Melakukan koordinasi 
dengan Stakeholder 
Eksternal 

Rn2 Sekda  dan 
kepala 
dinas terkait 
sedang 
keluar  Kota 
perjalanan dinas 

Penugasan keluar 
daerah dari 
Bupati/Sekda 

Terhambatnya 
Koordinasi  dalam 
informasi data 

signifikan jarang 8 

3. Pembuatan  SK 
Tim  Pelaksana 
Aksi Perubahan 

Rn3 Camat sedang 
dalam perjalanan 
dinas 

Menghadiri 
Undangan 
dan 
penugasan 

Keterlambatan 
penandatangan SK Tim 
Pelaksana aksi 
Perubahan 

signifikan Sangat 
jarang 

4 

4. Rapat  Tim 
Pelaksana  terkait 
pembentukan Bank 
Sampah  sebagai 
Pengelola Pendukung 
Realisasi Penerimaan 
PBB 

Rn4 Peserta Tim 
tidak  hadir 
dengan lengkap 

Adanya undangan 
kegiatan  lain 
oteh  tim 
pelaksana 

Tidak  semua 
mendapalkan 
pemahaman yang 
sama  dalam 
dukungan  bank 
sampah  sebagai 
pengelola 
penerimaan PBB 

Signifikan sating 16 

5. Pembuatan  SK 
Camat  Tanjung 
tentang  Bank 
Sampah Sebagai 
Pengelola Pendukung 
Realisasi Penerimaan 
PBB Kecamatan 
Tanjung 

Rn5 Camat sedang 
dalam perjalanan 
dinas 

Menghadiri 
Undangan dan 
penugasan 

Ketertambatan 
Penandatanganan SK 
tentang Bank Sampah 
Sebagai Pengelola 
Pendukung Realisasi 
Penerimaan PBB 
Kecamatan Tanjung 

Signifikan Sangat 
jarang 

4 

 

 

 

Melalui dukungan oleh berbagai pihak, akan menambah semangat Reformer 
dalam memimpin pelaksanaan aksi perubahan khususnya dan seluruh Tim yang terlibat 
dalam pelaksanaan aksi perubahan, melalui dukungan tersebut diharapkan akan 
menambah kinerja dalam pencapaian target yang telah ditetapkan, tentunya 
diperlukan kerja keras dari seluruh tim yang terlibat dalam pelasanaannya. Berikut 
gambaran resiko dalam pelaksanaan aksi perubahan : 

Manajemen Resiko 

Tabel I.7. Identifikasi Resiko 
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No. Kegiatan Kode 

Resiko 
Resiko Penyebab Dampak Level 

Dampak 
Level 

Kemung 
kinan 

Level 
Resiko 

         

6. Pembuatan 
mekanisme 
menabung 
sampah  untuk 
pembayaran PBB 

Rn6 Penunjukan 
tim  personil 
pembuatan 
mekanisme yang 
kurang kompeten 

Kurangnya 
pemahaman 
pembuatan 
mekanisme 
menabung 
sampah untuk 

Keterlambatan 
pembuatan mekanisme 
menabung 
sampah  untuk 
pembayaran PBB 

Signifikan Sangat 
sating 

20 

7. Penandatanganan  
kesepakatan 
menabung 
sampah  untuk 
pembayaran PBB 
antara Masyarakat, 
Bank Sampah dan 
Bapenda  Kab. 
Tabalong 

Rn7 Pelaksana 
kesepakatan  
tidak 
lengkap 
kehadirannya 

Adanya 
kegiatan  lain 
yang bersamaan 
dalam kegiatan 
penandatanganan 
kesepakatan 

Keterlambatan 
penandatanganan 
kesepakatan 

Signfikan Sangat 
sating 

20 

8. Membuat  surat 
edaran  Camat 
untuk 
melaksanakan 
Hari  Peduli 
Sampah 
Kecamatan 
Tanjung  setiap 
bulan sekali 

Rn8 Camat sedang 
dalam pejalanan 
dinas 

Menghadiri 
Undangan 
dan 
penugasan 

Keterlambatan 
Penandatanganan surat 
edaran untuk 
melaksanakan 
Hari  Peduli 
Sampah 
Kecamatan 
Tanjung  setiap 
bulan sekali 

Signifikan Sangat 
jarang 

4 

9. Sosialisasi inovasi 
KAYUH BAIMBAI 
dengan  berbagai 
elemen 
masyarakat 
lingkup 
Kecamatan 
Tanjung 

Rn9 Kurangnya 
Kehadiran 
undangan dalam 
kegiatan 
sosialisasi 

Banyaknya 
kegiatan  lain 
saat kegiatan 
sosialisasi 

Kegiatan  akan 
dilaksanakan  lagi 
di lain waktu 

signifikan sedang 16 

10. Melaksanakan 
Aksi  Hari  Peduli 
Sampah 
Kecamatan 
Tanjung  Bulan 
April 

Rn10 Masyarakat 
kurang aktif 

Metode 
penyampaian 
kurang tepat 

Kegiatan Aksi tidak 
maksimal 

Sangat 
signifikan 

Sangat 
sating 

25 

11. Pembayaran PBB 
terhutang  oleh 
Bank  sampah 
kepada Bapenda Kab. 
Tabalong 

Rn11 Bendahara bank 
sampah tidak 
berada ditempat 

Adanya kegiatan 
lain 

Tidak terbayarkannya 
pembayaran PBB sesuai 
jadwal yang 
direncanakan 

signifikan jarang 8 

12. Penyebaran 
Informasi  Melalui 
Media Sosial 

Rn12 Kurang 
pahamnya 
informasi yang 
diberikan 

Adannya 
perbedaan 
pemikiran 
saat 
membaca 
informasi 
tersebut 

Tidak 
tersampaikannya 
informasi  dengan 
jelas 

signifikan jarang 8 

13. Evaluasi dan 
Penyusunan Laporan 
Aksi Perubahan 

Rn13 Data Penusunan 
laporan tidak 
lengkap dan tidak 
tepat waktu 

Adannya 
urgansi kegiatan 
lain 

Penyelesaian tidak 
tepat Waktu 

signifikan Sangat 
jarang 

4 

Manajemen Resiko 
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PETA RESIKO 
5 X 5 

LEVEL DAMPAK 

1 2 3 4 5 

Tidak 
Signifikan 

Kurang 
Signifikan 

Sedang Signifikan Sangat 
Signifikan 

LE
V

EL
 K

EM
U

N
G

K
IN

A
N

 

5 Sangat 
Sering 

5 10 15 20 25 

4 Sering 

4 8 12 16 20 

3 Cukup 
Sering 

3 6 9 12 15 

2 Jarang 

2 4 6 8 10 

1 Sangat 
Jarang 

1 2 3 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen Resiko 

ANALISIS RESIKO 
 

Penentuan tingkat resiko pada hasil identifikasi resiko di beberapa tahapan 
kegiatan rancangan aksi perubahan yang memiliki potensi bahaya tersajikan 
sebagaimana gambar diagram dibawah ini : 

Tabel I.8. Analisis Resiko 

Rn1 

Rn12 

Rn2 

Rn11 

Rn8 

Rn5 Rn3 

Rn6 

Rn7 
Rn10 

Rn4 

Rn9 

Rn13 
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Perioritas 
Risiko 

Risiko 
Level 

Resiko 

Penanganan Resiko 

Opsi Rencana Aksi Output 
waktu 
& PIC 

              

Rn4 Rapat  Tim 
Pelaksana  terkait 
pembentukan 
Bank  Sampah 
sebagai Pengelola 
Pendukung Realisasi 
Penerimaan PBB 

16 Membuat jadwal 
pertemuan 

Menyampaikan jauh 
hari undangan rapat 
Tim 

Tersedianya 
informasi  data 
dalam 
pembentukan 
Bank  Sampah 
sebagai Pengelola 
pendukung realisasi 
penerima PBB 

Tanggal 
18 April 
2024 

Rn6 Pembuatan 
mekanisme 
menabung 
sampah  untuk 
pembayaran PBB 

20 Mengarahkan 
tim  untuk 
meningkatkan 
wawasan dalam 
pembuatan 
mekanisme 

Mengadakan 
workshop tentang 
pembuatan 
mekanisme 

Terbitnya mekanisme 
tentang menabung 
sampah melalui bank  
sampah untuk 
pembayaran PBB 

Tanggal 
22 - 24 
April 
2024 

Rn7 Penandatanganan 
kesepakatan 
menabung 
samapah  untuk 
pembayaran PBB 
antara Masyarakat, 
Bank Sampah dan 
Bapenda  Kab. 
Tabalong 

20 Membuat 
jadwal 
pertemuan 

Menyampaikan 
jauh  hari 
undangan kegiatan 
penandatanganan 
kesepakatan 

Terlaksananya 
penandatanganan 
kesepakatan 

Tanggal 
24 - 25 
April 
2024 

Rn9 Sosialisasi Inovasi 
KAYUH BAIMBAI 
dengan  berbagai 
elemen 
masyarakat 
lingkup 
Kecamatan 
Tanjung 

16 Mengoptimalkan 
sosialisasi 

Menyampaikan 
manfaat  dengan 
menabung dibank 
sampah  dan 
masyarakat 
memberikan 
pemahaman 
sampah  yang 
disampaikan 

Terlaksananya 
sosialisasi 
inovasi  dengan 
tepat  dan 
memahami 
kegiatan 
tersebut 

Tanggal 
20  Mei 
2024 

Rn10 Melaksanakan 
Aksi  Hari  Peduli 
Sampah 
Kecamatan 
Tanjung  Bulan 
April 

25 memberikan 
kesan  terbaik 
dalam  kegiatan 
aksi tersebut 

Turun  secara 
langsung kepada 
masyrakat dalam 
memberikan 
pemahaman terkait 
kepedulian 
lingkungan, 
meningkatkan 
perekonomian 
dalam  kegiatan 
Hari Peduli 
Sampah. 

Terlaksananya 
kegiatan  Aksi 
Hari Peduli 
Sampah berjalan 
dengan  tepat 
waktu  dan 
memberikan 
kemanfaatan bagi 
masyarakat 

Tanggal 
29 April 
-  17 
Mei 
2024 

Manajemen Resiko 

 
PENANGANAN RESIKO 
 

Agar aksi perubahan dapat berjalan sesuai yang diharapkan maka diperlukan 
upaya penanganan resiko terhadap aksi perubahan yang dilaksanakan, sebagai berikut: 

Tabel I.9. Identifikasi Resiko 
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Nama Personil Tugas dan 
Fungsi 

Bentuk 
Pengembangan 

Kompetensi 

Kegiatan 
Pengembangan 

Kompetensi 

Output 
Pelaksanaan 

Jadawal 

- DENNY ASMARA S.AP  

- RIKO HASTANTO 

- NUGROHO. SE. Kp 

- YURDANI AKLAM S.Pd, MA 

- MUHAMMAD JAHYANI S.AP 

- SURYADI (DESA MAHE 

SEBERANG) 

- M. JADI (DESA KITANG) 

- MAHYUDIN (DESA 

GARUNGGUNG) 

- MAHYUDIN (DESA JUAI) 

- MASRANI (DESA WAYAU) 

- ARBANI (DESA KAMBITIN) 

- HERI NUGROHO (DESA 

KAMBITIN RAYA) 

- ZAINAL ABIDIN (DESA PUIAN 

KIWA) 

- ABDUL HASAN (DESA 

SUNGAI PIMPING) 

- BASUKI RAHMAD (DESA 

PAMARANGAN KIWA) 

- AKHMAD TARMIZI (DESA 

BANYU TAJUN) 

Koordinator 
pendamping dan 
pengumpul data 

Coaching, 
Mentoring 

Ketepatan 
melakukan 
Rekapitulasi 
Menganalisa 
data dan 
Inforrnasi 

Tersedianya data dan 
informasi  pendukung 
aksi perubahan yang 
akurat 

3 April, 2024 

- RIZKY KURNIADI WIJAYA 

- AKHMAD TARMIZI S.AP 

- H. YOESFINOR S  

- MUHAMMAD FATWA, S.Pd 

- FAHRIANSYAH, SE 

Koordinator 
Melakukan 
penelahaan 
pemiasalahan 

Coaching dalam 
menganalisis 
masalah dengan 
pembelajaran 
sendiri 

Kesesuaian 
dalam 
memutuskan 
kebijakan 

Tersedianya kebijakan 
yang  membantu 
dalam 
mengimplementasikan 
aksi 

25 April, 2024 

- AHMAD GAZALI RAHMAN 

S.SOS 

- DEWI HATRIANI S.AP 

- FITRIA DEWI S, AP 

- ARRAHMAN GAZALI S.AB  

- AIDA FITRIA SE 

Koordinator 
Sekretariat dan 
Pelaporan 

Mentoring  dan 
Pembelajaran 
Mandiri 

Editing  foto, 
videografi  dan 
audiovisual 

Dokumentasi foto dan 
pendukung 
implementasi 
rancangan aksi 

29 April, 2024 

Dalam rangka pemetaan sikap perilaku kepemimpinan dan strategi 
pengembangan potensi diri dan tim, di laksanakan dalam bentuk rencana 
pengembangan kompetensi tim yang diperlukan dalam mendukung aksi perubahan 
sebagai berikut: 

Rencana Pengembangan Kompetensi Tim dan Potensi Diri 

Tabel I.10. Rencana Pengembangan Kompetensi Tim 
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REKOMENDASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI: 

Istimewa : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan 
Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi 
diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 
perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal pengayaan 
sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan yang lebih tinggi; 

Baik : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan 
Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi 
diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 
perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai 
bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan pimpinan pengawas; 

Cukup : Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan 
Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan program pengembangan potensi 
diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 
perubahannya dengan bimbingan dan  pendampingan yang terjadwal sebagai 
bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas; 

Kurang 
Sangat 
Kurang 

: Memperhatikan nilai pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan 
Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan program pengembangan potensi 
diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan aksi 
perubahannya dengan bimbingan, pendampingan yang sangat ketat dan 
sebaiknya agar melibatkan unit pengelola kepegawaian instansi asal peserta 
sebagai bekal penguatan sikap perilaku dalam menduduki jabatan pengawas. 

Rencana Pengembangan Kompetensi Tim dan Potensi Diri 

NILAI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 
 

Agar aksi perubahan dapat berjalan sesuai yang diharapkan maka diperlukan 
upaya pengembangan potensi diri terhadap aksi perubahan yang dilaksanakan, sebagai 
berikut: 

Tabel I.11. Nilai Pengembangan Potensi Diri 
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Komponen Intervensi Kegiatan 
Pengembangan Dire 

Keterkaitan Dengan 
Aksi Perubahan 

Waktu 
Pelaksanaan 

     

INTEGRITAS MANDIRI Kemampuan  untuk 
pengambilan  keputusan 
yang cepat dan tepat 

Menyusun 
manajemen risiko di 
setiap kegiatan yang 
ada 

APRIL-JUNI 
2024 

KERJASAMA MANDIRI Kemampuan  untuk 
menerapkan  strategi 
komunikasi 

Keberhasilan  dalam 
mempengaruhi 
stakeholder  untuk 
mendukung  aksi 
perubahan 

APRIL-JUNI 
2024 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

MANDIRI Kemampuan 
memprediksi 
terjadinya  perubahan 
lingkungan kerja 

Sebagai  reformer 
mampu menyesuaikan 
rencana  kegiatan 
dengan kondisi di 
lokasi perubahan 

APRIL-JUNI 
2024 

Rencana Pengembangan Kompetensi Tim dan Potensi Diri 

 
KEGIATAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 
 

Hasil akhir penilaian sikap prilaku peserta memiliki kualifikasi Baik dengan nilai 
7.83 maka rekomendasi pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan 
yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahan dengan bimbingan dan 
pendampingan yang terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan 
sebagaimana tabel dibawah ini:  : 

Tabel I.12. Kegiatan Pengembangan Diri 
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IMPLEMENTASI AKSI PERUBAHAN 
 

 
1. Deskripsi Proses Kepemimpinan 

2. Deskripsi Hasil Kepemimpinan 

3. Manfaat 

4. Keterkaitan dengan Mata Kuliah Pilihan 

5. Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan 

6. Keberlanjutan Aksi Perubahan 

7. Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi Tim dan potensi diri 

8. Link Video Aksi Perubahan 
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Pelaksanaan aksi perubahan dilakukan sesuai dengan 

tahapan/milestone yang telah dirancang sebelumnya. Aksi perubahan 
yang dilaksanakan dalam jangka pendek yaitu kurang lebih selama 2 (dua) 
bulan, dimulai pada bulan April sampai dengan bulan Mei 2024. Secara 
keseluruhan, rancangan tahapan telah dilaksanakan dengan beberapa 
penyesuaian dengan situasi dan kondisi dari Reformer maupun 
Stakeholder, dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut : 

 
 

1. Melakukan konsultasi kepada mentor; 
2. Melakukan koordinasi dengan Stakeholder Eksternal; 
3. Pembuatan SK Tim Pelaksana Aksi Perubahan; 
4. Rapat Tim Pelaksana terkait pembentukan Bank Sampah sebagai 

Pengelola Pendukung Realisasi Penerimaan PBB; 
5. Pembuatan SK Camat Tanjung tentang Bank Sampah Sebagai 

Pengelola Pendukung Realisasi Penerimaan PBB Kecamatan Tanjung; 
6. Pembuatan mekanisme menabung sampah untuk pembayaran PBB; 
7. Penandatanganan kesepakatan menabung sampah untuk 

pembayaran PBB antara Masyarakat, Bank Sampah dan Bapenda 
Kab.Tabalong; 

8. Membuat surat edaran Camat untuk melaksanakan Hari Peduli 
Sampah Kecamatan Tanjung setiap bulan sekali; 

9. Sosialisasi inovasi KAYUH BAIMBAI dengan berbagai elemen 
masyarakat lingkup Kecamatan Tanjung; 

10. Melaksanakan Aksi Hari Peduli Sampah Kecamatan Tanjung Bulan 
April; 

11. Pembayaran PBB terhutang oleh Bank sampah kepada Bapenda Kab. 
Tabalong; 

12. Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial. 
13. Evaluasi dan Penyusunan Laporan Aksi Perubahan 

 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 



 

29 
 

 
Sebagaimana hasil seminar 

Rancangan Aksi Perubahan yang telah 
dilaksanakan dan mendapat persetujuan 
untuk untuk dilaksanakan, maka langkah 
pertama adalah melakukan konsultasi 
dengan Mentor, untuk menyampaikan 
hasil-hasil yang diperoleh selama 
mengikuti Pelatihan Kepemimpinan 
Administrator. 

Pada Kegiatan konsultasi dilakukan 
sebagai salah satu sarana untuk 
menyamakan persepsi dengan atasan 
langsung selaku Mentor, sehingga dalam 
pelaksanaannya dapat berjalan sesuai 
dengan rencana kerja yang telah disusun 
dan diseminarkan. Reformer menghadap 
Mentor pada 03 April 2024, 
menyampaikan beberapa hal yang terkait 
dengan hasil pelaksanaan diklat dan 
rencana pelaksanaan kegiatan aksi 
perubahan selama 2 bulan kedepan.  

Selanjutnya Reformer menerima 
arahan terhadap rencana implementasi 
aksi perubahan agar dalam pelaksanaan 
aksi perubahan dapat bersinergi dan 
bekerjasama dengan semua pihak terkait, 
berikut ini beberapa hal yang terkait 
dengan arahan yang disampaikan oleh 
Mentor : 

1. Pada pelaksanaan aksi perubahan 
harus dilaksanakan bersamaan dan 

mampu mendukung pelaksanaan 
tugas dan fungsi pelayanan yang ada di 
Kecamatan Tanjung, kedua hal 
tersebut harus berkinerja baik dan 
harus dapat berprestasi; 

2. Penyusunan kegiatan aksi perubahan, 
Mentor sangat mendukung dan 
sebagai suatu inovasi dalam upaya 
untuk mewujudkan peningkatan 
kinerja pelayanan pengelolaan 
sampah sekaligus sebagai upaya untuk 
pembiayaan pembayaran PBB bagi 
masyarakat yang memiliki 
keterbatasan secara ekonomi;  

3. Inovasi Kayuh Baimbai sebagai bentuk 
dari kebersaman dan kegotong 
royongan dengan memanfaatkan 
sampah sebagai tambahan 
penghasilan; 

4. Melaksanakan Rapat MKB 
(Membangun Komitmen Bersama) 
terhadap rencana kerja aksi 
perubahan yang telah disusun dan 
menggalang dukungan dalam rangka 
pelaksanaan aksi perubahan yang 
telah disiapkan; 

5. Dan langkah lainnya terkait dengan 
pelaksanaan Rencangan Aksi 
Perubahan (RAP) yang telah disusun; 

1. Melakukan Konsultasi Kepada Mentor 

Gambar II.1.  Menghadap Mentor 
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Langkah berikutnya dalam 
pelaksanaan ”Kayuh Baimbai” adalah 
pelaksanaan koordinasi dengan berbagai 
pihak terkait untuk kesiapan 
pelaksanaan aksi perubahan, karena 
inovasi yang dibuat dalam bentuk 
program sosial sehingga keterlibatan 
berbagi pihak terkait sangat diperlukan, 
seperti Kepala Desa/Lurah dan Camat 
yang ada di Lingkungan Kecamatan 
Tanjung. 

Karena sampah adalah masalah 
bersama yang terutamanya dihasilkan 
oleh sampah rumah tangga, sehingga 
upaya penanganannya pun harus 
dilakukan secara bersama-sama dengan 
melibatkan masyarakat itu sendiri, 
selaku produsen sampah terbesar yang 
ada di lingkungan Kecamatan Tanjung.  

Dilakukan koordinasi dengan 
berbagai pihak terkait terutama dari 
Stakeholder Eksternal, antara lain 
dengan Badan Pendapatan Daerah, 
Dinas Lingkungan Hidup, Kepala Desa, 
Lurah, Pihak Perbankan, pengurus Bank 
Sampah dan beberapa pihak lainnya 
yang dilaksanakan pada rentang waktu 

2-5 April 2024, dengan adanya 
koordinasi ini diharapkan mampu 
menjalin kerjasama yang baik dalam 
pengelolaan sampah di Kecamatan 
Tanjung. 

Melalui koordinasi dengan 
berbagai pihak ini, diperoleh berbagai 
masukan terhadap pengelolaan sampah 
yang selama ini masih belum dapat 
terselesaikan dengan baik, seiring 
dengan semakin meningkatnya jumlah 
penduduk dan semakin majunya 
perekonomian daerah sehingga sampah 
yang dihasilkan menjadi semakin banyak 
dengan permasalahan sampah yang juga 
semakin komplek, untuk diperlukan 
kebersamaan dalam bentuk ”KAYUH 
BAIMBAI”, yaitu secara bersama-sama 
bergotong royong membersihkan 
lingkungan dengan sampah yang 
terkumpul dimasukan ke bank sampah, 
selanjutnya dari hasil sampah tersebut 
menghasilkan pendapat yang 
selanjutnya digunakan untuk 
membayarkan PBB masyarakat yang 
secara ekonomi masih memiliki 
keterbatasan dalam membayar PBB.

  
  

    

 
 
 
 
 
 

2. Melakukan koordinasi dengan Stakeholder Eksternal 

Gambar II.2.  Konsultasi Bersama Pj. Sekda 

Gambar II.3.  Konsultasi Bersama Pihak Terkait 
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Dalam rangka implementasi 
aksi perubahan selama 2 bulan di 
tempat kerja, dilakukan dengan 
pembentukan tim kerja aksi 
perubahan, yang ditanda tangani dan 
diberi nomor. Pembentukan tim ini 
tentunya sangat diperlukan untuk 
membantu Project Leader dalam 
pelaksanaan aksi perubahan sesuai 
dengan kegiatan yang termuat dalam 
rancangan aksi perubahan yang telah 
diseminarkan untuk segera 
dilaksanakan, sesuai dengan tahapan 
yang telah disusun. 

Pembentukan tim kerja secara 
bersama-sama untuk melaksanakan 
seluruh rangkaian aksi perubahan agar 
dapat berjalan dengan baik, termasuk 
untuk mengatasi permasalahan yang 
dapat menghambat pelaksanaan aksi 
perubahan, dalam penentuan anggota 
tim ini tentunya dipilih berdasarkan 
kompetensi masing-masing pegawai 
sesuai dengan bidang tugas yang 
dilaksanakan, dimana saat ini yang 
diangkat terkait pengelolaan sampah 
yang sampai saat ini belum berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan, untuk 
itu diperlukan upaya bersama melalui 
”KAYUH BAIMBAI”. 

Penyusunan SK Tim Pelaksana 
Aksi Perubahan, didahului dengan 
pembuatan draf SK oleh staf pelaksana 
yang dikoordinir oleh Sekretaris 
Kecamatan, kemudian dilakukan 

koreksi terhadap draf tersebut, 
pelaksanaan penyusunan dtraf pada   
17 April 2024, bertempat di Kantor 
Kecamatan Tanjung, yang kemudian 
dilakukan penandatangnan SK 
tersebut. 

Dalam pelaksanaan aksi 
perubahan berbarengan dengan tugas-
tugas rutin kedinasan Kecamatan 
Tanjung Kabupaten Tabalong,  
tentunya pelaksanaan tugas rutin 
tersebut harus tetap berjalan dengan 
baik oleh karena itu akan dibagi 
beberapa pegawai untuk tetap 
melaksanakan kegiatan pelayanan dan 
rutin lainnya, sementara itu yang lain 
melaksanakan kegiatan aksi 
perubahan, sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai yaitu terlaksananya aksi 
perubahan dengan baik untuk 
mendukung kegiatan rutin pada 
Kecamatan Tanjung Kabupaten 
Tabalong yang terkait dengan 
pengelolaan sampah berbasis 
pemberdayaan masyarakat 
memerlukan perhatian khusus agar 
dapat berjalan lebih baik lagi 
kedepannya, sehingga upaya 
pengelolaan sampah dapat 
memberikan manfaat baik lingkungan 
menjadi bersih dan hasilnya dapat 
digunakan untuk membayarkan PBB 
masyarakat yang secara ekonomi 
terbilang kurang mampu. 

3. Pembuatan SK Tim Pelaksana Aksi Perubahan

 

Gambar II.4.  Penyusunan SK Tim Pelaksana  
Gambar II.5.  Pengertikan SK Tim Pelaksana  
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Langkah berikutnya sesuai 
dengan rencana kerja aksi perubahan 
yang dibuat dan untuk memantapkan 
langkah bersama tim kerja yang telah 
dibentuk selanjutnya sebagai upaya 
membangun kerjasama dalam 
pelaksanaan aksi perubahan sebagai 
upaya untuk terwujudnya pengelolaan 
sampah dengan pemberdayaan 
masyarakat, secara bersama-sama 
(Kayuh Baimbai) untuk melakukan 
pengumpulan sampah dan 
mengumpulkannya di Bank Sampah 
yang ada di sekitar warga tersebut, 
sehingga hasilnya digunakan untuk 
membantu warga masyarakat yang 
terbilang ekonomi kurang mampu. 

Pelaksanaan rapat sangat 
diperlukan untuk kesamaan komitmen 
dalam pelaksanaan aksi perubahan baik 
pada lingkup internal dalam hal ini 
adalah seluruh pegawai pada 
Kecamatan Tanjung dan juga pihak 
eksternal agar dapat membantu secara 
optimal, kegiatan ini di laksanakan pada 
22 April 2024 bertempat di Kantor 
Kecamatan Tanjung, yang dihadiri oleh 
pihak internal dan eksternal, karena 
aksi perubahan akan dapat berjalan bila 
didukung oleh berbagai pihak terkait 
dan staf pelaksana yang ada di 
Kecamatan sebagai unsur pelaksana 
aksi perubahan. 

Dalam rapat ini diikuti oleh 
stakeholder internal dan juga eksternal 

dengan menyampaikan beberapa hal 
yang terkait dengan pengelolaan 
sampah melalui ”Kayuh Baimbai” 
sebagai upaya untuk peningkatan 
pengelolaan sampah yang sampai saat 
ini belum berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan, dengan beberapa hasil 

sebagai berikut, adalah : 
1. Pemaparan Rancangan Aksi 

Perubahan yang diperlukan untuk 
menyamakan pemahaman 
terhadap rencana kerja aksi 
perubahan dengan staf pelaksana 
selaku tim efektif 1, 2 dan 3 dan 
para pihak yang terlibat sebagai 
bentuk koordinasi dengan para 
pihak terkait; 

2. Dalam rapat ini disampaikan tujuan, 
manfaat dan jadwal pelaksanaan 
Rancangan Aksi Perubahan (RAP) 
dan meminta masukan terkait 
dengan rencana aksi perubahan 
yang akan dilaksanakan; 

3. Anggota tim dan peserta rapat 
lainnya meminta untuk dilibatkan 
dalam pelaksanaan aksi perubahan 
sesuai dengan tupoksi unit kerja 
masing-masing;  

4. Dari stakeholder internal dan 
eksternal aksi perubahan siap 
membantu pelaksanaan aksi sesuai 
dengan kapasitasnya tanpa 
meninggalkan tugas dan pekerjaan 
masing-masing. 

4. Rapat Tim Pelaksana  

Gambar II.6.  Pemaparan Rancangan Aksi  

Gambar II.7.  Pembahasan Rancangan Aksi  
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Setelah melewati tahap 
persiapan, langkah berikutnya 
berdasarkan rencana kerja aksi 
perubahan, dengan melakukan 
Pembuatan surat keputusan tentang 
Bank Sampah Sebagai Pengelola 
Pendukung Realisasi Penerimaan 
PBB Kecamatan Tanjung, hal ini 
sebagai upaya untuk memantapkan 
inovasi yang telah dibuat, sehingga 
dapat direalisasikan secara 
berkelanjutan. Pelaksanaan 
pembuatan SK Bank Sampah 
dilakukan oleh tim aksi perubahan 
dengan memperhatikan berbagai 
masukan dari anggota tim lainnya, 
disusun dan dibuat pada 22 April 
2024, bertempat di Kantor 
Kecamatan Tanjung. 

Pada penyusunan  surat 
keputusan tentang Bank Sampah 
Sebagai Pengelola Pendukung 
Realisasi Penerimaan PBB Kecamatan 
Tanjung,  telah memperhatikan 
berbagai masukan dan pertimbangan 
yang diperoleh pada tahapan 
kegiatan sebelumnya, kita ketahui 
bersama bahwa sampah adalah 

permasalahan bersama sehingga 
upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi sampah juga harus 
dilakukan secara bersama-sama, 
mulai dari pemerintah daerah dalam 
hal ini Kecamatan Tanjung, 
masyarakat yang tentunya selaku 
objek dari penghasil sampah tersebut 
dan berbagai pihak terkait dalam 
penanganan sampah. 

Sesuai dengan tujuan dari 
aksi perubahan maka, sampah yang 
telah terkumpul langsung dimasukan 
ke Bank Sampah yang ada di 
lingkungan sekitar, kemudian hasil 
dari sampah tersebut sementara 
disimpan untuk membantu 
masyarakat yang secara ekonomi 
masih memiliki keterbatasan, 
sehingga uang hasil pengumpulan 
sampah dijadikan sebagai pembayar 
dari PBB masyarakat tersebut, 
sehingga masyarakat yang selama ini 
belum membayar PBB dapat 
terbayarkan dari hasil ”Kayuh 
Baimbai” mengumpulkan sampah 
dan membayar PBB.

 

5. Pembuatan SK Bank Sampah  

Gambar II.8.  Pembuatan SK Bank Sampah 

Gambar II.9.  Penyusunan SK Bank Sampah 
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Langkah berikutnya 

adalah pelaksanaan kegiatan 
pembuatan mekanisme menabung 
sampah, hal ini diperlukan sebagai 
bentuk prosedur kerja yang harus 
diikuti oleh berbagai pihak terkait, 
terutama admin yang di tugaskan 
dalam pengelolaan sampah melalui 
pemberdayaan masyarakat, dengan 
adanya mekanisme tersebut 
diharapkan pengelolaan sampah di 
Kecamatan Tanjung terutama 
Kelurahan Jangkung yang menjadi 
proyek percontohan dapat 
memberikan nilai dan hasil yang baik. 
Kegiatan  Pembuatan Mekanisme 
Menabung Sampah dilaksanakan oleh 
tim aksi perubahan, dengan menyusun 
draf rancangan, kemudian dilakukan 
pembahasan bersama, sehingga jadi 
gambar alur mekanisme menabung 
sampah, kegiatan ini dilaksanakan pada 
23 April 2024. 

Kegiatan pembuatan 
mekanisme menabung sampah, 
dilakukan bersama tim aksi perubahan, 
selain itu adanya masukan berbagai 
pihak terkait , sehingga  mekanisme 
menabung sampah dapat dibuat sesuai 
yang telah direncanakan, namun 
tentunya penyusunan ini , tetap 
memperhatikan perkembangan di 
lapangan, sehingga  mekanisme 
tersebut dapat disesuaikan dengan 
kondisi lapangan, hal ini karena 
mekanisme di buat untuk memberikan 
arah terhadap admin yang 
melaksanakan tugas dan kepada 
berbagai pihak terkait, sehingga aksi 
pengelolaan sampah melalui partisipasi 
masyarakat dapat berjalan sesuai 
harapan dan hasilnya mampu 
dibayarkan untuk pembayaran PBB 
bagi masyarakat yang kurang mampu, 
atau secara penilaian patut   untuk 
dibantu. 

6. Pembuatan Mekanisme Menabung Sampah 

 

Gambar II.10.  Mekanisme Menabung Sampah 
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Selanjutnya dilakukan 

penyusunan naskah menabung 
sampah, oleh tim aksi perubahan, 
sebagai bentuk komitmen bersama 
terhadap pengelolaan sampah yang 
selama ini belum terkelola dengan baik, 
sehingga diperlukan upaya bersama 
terhadap sampah, untuk itu tim telah 
menyusun rancangan aksi bersama 
terhadap sampah, sehingga sampah 
dapat dikelola dengan baik, hal ini akan 
membuat lingkungan menjadi lebih 
bersih dan nilai ekonomis dari sampah 
dapat digunakan untuk membantu 
warga yang kurang mampu untuk 
membayar PBB, sebagai kewajiban 
warga masyarakat yang wajib 
membayar pajak. 

Pada kesempatan ini dilakukan 
penyusunan, yang kemudian dilakukan 
pembahasan terhadap naskah 
kesepakatan menabung sampah, 
sehingga semua pihak kedapannya 
dapat berkomitmen untuk ikut terlibat 
dalam memelihara lingkungan dengan 
mengelola sampah pada masing-
masing rumah tangga, sehingga 
sampah yang dihasilkan dapat langsung 
di tangani oleh masing-masing individu, 

hal ini tentunya akan mampu 
mengurangi sampah di tiap-tiap 
lingkungan. 

Setelah tersusun dan dilakukan 
pembahasan sekaligus koreksi 
terhadap naskah kesepakatan 
menabung sampah, kemudian 
dilakukan penandatanganan terhadap 
naskah kesepakatan menabung 
sampah oleh semua pihak terkait 
terutama oleh pengelola Bank Sampah 
yang telah ditunjuk, pihak 
Kelurahan/Desa yang terlibat dan 
masyarakat itu sendiri, tentunya 
kegiatan ini sebagai bagian dari ”Kayuh 
Bimbai” dalam upaya pengelolaan 
sampah secara bersama-sama dan 
bergotong royong. 

Pelaksanaan penandatanganan 
kesepakatan menabung sampah, 
didahulu dengan persiapan dan 
mengundang para pihak terkait dalam 
hal ini adalah dari pihak pengelola Bank 
Sampah, Kepala Desa, Lurah dan unsur 
terkait lainnya, yang dilaksanakan pada 
23 April 2024, namun terdapat jua 
penandatanganan dilain waktu sesuai 
dengan kondisi di lapangan dan 
kesibukan pihak lain. 

 

7. Penandatanganan Kesepakatan Menabung Sampah 

 

Gambar II.11. Penjelasan  Penandatangan 
Kesepakatan 

Gambar II.12.  Penandatangan Kesepakatan 
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Berdasarkan kegiatan aksi 
perubahan yang dibuat langkah 
berikutnya adalah penyusunan Surat 
Edaran Camat yang terkait dengan 
himbauan pelaksanaan hari peduli 
sampah Kecamatan Tanjung, hal ini 
sebagai bentuk nyata dari sikap dan 
komitmen terhadap lingkungan yang 
bersih dari sampah, dengan adanya 
surat edaran ini diharapkan semua 
pihak dapat berpartisipasi secara 
bersama-sama untuk tertib dan 
disiplin terhadap sampah dan 
lingkungan yang bersih.  

Berdasarkan Surat Edaran 
Menteri Lingkungan Hidup Nomor 02 
Tahun 2024 tanggal 31 Januari 2024 
perihal Hari Peduli Sampah Nasional 
2024 (HPSN 2024) dengan tema 
"Atasi Sampah Plastik Dengan Cara 
Produktif' dan dalam rangka 

mendukung Aksi Perubahan Kayuh 
Baimbai Camat Tanjung yang 
memanfaatkan sampah demi 
meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) melalui pembayaran 
PBB dengan Bank Sampah. 

Surat Edaran dibuat oleh Tim 
Aksi Perubahan dengan membuat 
draf awal kemudian dilakukan 
pembahasan bersama agar isi dari 
edaran tersebut sesuai dengan 
kompetensi yang diangkat, 
penyusunan draf rancangan 
dilaksanakan pada 23 April 2024, 
dalam penyusunan ini Reformer 
langsung turut terlibat, terutama 
dalam pembasan pada poin-poin dari 
surat edaran tersebut, sehingga 
Surat Edaran tersebut dapat 
dipahami oleh semua pihak terkait.

 
 
. 

8. Membuat Surat Edaran Camat 

 

Gambar II.13.  Pembuatan Surat Edaran 
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Langkah berikut adalah melakukan sosialisi terhadap keberadaan inovasi 
”Kayuh Baimbai” kepada semua pihak yang terkait, diharapkan melalui sosialisasi 
ini dapat dipublikasikan keberadaan pengelolaan sampah lingkungan yang ada di 
Kecamatan Tanjung, dengan mengambil unit percontohan pada Kelurahan 
Jangkung, kegiatan ini sebagai langkah awal bagi kecamatan Tanjung, untuk 
melakukan perbaikan dan pembenahan persampahan dan peningkatan 
pembayaran PBB oleh warga Kelurahan Jangkung Kecamatan Tanjung. 

Disampaikan juga bahwa ”Kayuh Baimbai”, akan terus dilakukan perbaikan 
agar kedepannya dapat memberikan manfaat yang lebih besar, sebagaimana 
menjadi tujuan pemerintah saat ini bahwa pengelolaan sampah adalah 
permasalahan bersama. Untuk itu secara bertahap akan dilakukan pembenahan 
terhadap pengelolaan sampah dengan pemberdayaan warga sehingga mampu 
memberikan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah. 

Yang sekaligus dalam upaya meningkatkan kebersamaan dan nilai-nilai 
gotong royong melalui ”Kayuh Baimbai”, dimana nilai dari sampah tersebut 
setelah memperoleh penggantian berbentuk uang akan dibayarkan PBB yang 
mengalami penunggakan akibat tidak adanya kemampuan membayar tagihan 
tersebut. 

9. Sosialisasi inovasi KAYUH BAIMBAI 

 

Gambar II.14.  Pembukaan Sosialisasi 

Gambar II.15.  Sambutan Pj. Bupati 

Gambar II.16.  Launching Kayuh Baimbai 

Gambar II.16.  Masyarakat Penerima 
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Setelah melakukan upaya 
penyusunan kebijakan yang terkait 
dengan aksi perubahan yang dibuat 
dalam bentu ”Kayuh Baimbai” oleh 
Camat Tanjung yang 
memanfaatkan sampah demi 
meningkatkan Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) melalui pembayaran 
PBB dengan Bank Sampah, untuk 
mengimplementasikan kebijakan 

tersebut tentunya diperlukan kerja 
nyata, yang antara lain dalam bentuk 

melaksanakan aksi hari peduli sampah. 
Kegiatan aksi hari peduli sampah, sekaligus sebagai bagian dari komitmen 

bersama yang telah ditandatangani oleh berbagai pihak terkait terhadap 
pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh Kecamatan Tanjung yang pada 
kesempatan ini juga telah melibatkan banyak pihak terkait, karena masalah 
sampah adalah masalah bersama sehingga penanggulangannya pun harus 
dilakukan secara bersama-sama dan saling koordinatif. 

Pada kesempatan ini dilakukan aksi hari peduli sampah, dimana pada 
kesempatan ini, para personil Kecamatan Tanjung melakukan pengumpulan 
sampah dimasing-masing unit kerja yang ada di Kecamatan Tanjung, tentunya 
peran masing-masing individu sangan penting untuk menciptakan lingkungan yang 
bersih dan indah, sehingga warga dapat hidup dengan lingkungan yang sehat dan  
indah, tentunya hal tersebut menjadi harapan  kita bersama. 

10. Melaksanakan Aksi Hari Peduli Sampah 

 

Gambar II.17.  Pengumpulan Sampah 

Gambar II.17.  ”Kayuh Baimbai” Bersama mengumpulkan 
Sampah 
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Dari pelaksanaan 
pengumpuan sampah baik yang 
dilakukan secara bersama-sama 
sesuai jadwal pengumpulan sampah 
yang telah di susun maupun melalui 
kegiatan yang dilakukan oleh warga 
di masing-masing rumah tangga, 
kemudian sampah tersebut 
disampaikan ke Bank Sampah, untuk 
dilakukan pemilahan kembali sesuai 
dengan jenis sampahnya, baik 
sampah plastik, kertas maupun jenis 
besi, kemudian dilakukan 
penimbangan terhadap jenis sampah 
tersebut, sehingga dapat diketahui 
berat sampah yang berhasil di 
kumpulkan.  

Berdasarkan hasil sampah 
yang dikumpulkan kemudian dinilai 
dengan uang, sesuai dengan jenis 
sampah yang dihasilkan, uang yang 
terkumpul kemudian disimpan oleh  
Bank Sampah, sampai adanya 
penunjukan warga yang berhak 
untuk dibayarkan PBBnya,  
penunjukan warga tersebut 
dilakukan oleh pihak kelurahan 
sesuai hasil verifikasi lapangan, 
terutama bagi warga yang memang 
masih tergolong kurang mampu, 
setelah diperoleh nama-nama warga 
sesuai dengan usulan yang 
disampaikan oleh pihak kelurahan 

selanjutnya dilakukan pembayaran 
PBB ke pihak yang menangani 
layanan PBB, hal ini dilakukan sesui 
perjanjian kerja yang sebelumnya 
telah disepakati dan saling 
ditandatangani oleh masing-masing 
pihak, dengan adanya inovasi ”Kayuh 
Baimbai” ini diharapkan mampu 
meningkatkan pembayaran PBB yang 
selama ini beberapa desa masing 
tergolong lemah bahkan dibawah 
standar dari desa-desa yang lain. 

11. Pembayaran PBB terhutang oleh Bank sampah 

 

Gambar II.18.  Pembayaran PBB Terhubutang Oleh Pengelola 
Bank Sampah 

Gambar II.19.  Bukti Pembayaran PBB  
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Setelah semua aktivitas yang terkait dengan Aksi Perubahan Kayuh Baimbai 
Camat Tanjung yang memanfaatkan sampah demi meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) melalui pembayaran PBB dengan Bank Sampah, langkah berikutnya adalah 
pelaksanaan publikasi dengan melaksanakan kegiatan penyebaran informasi melalui 
media sosial, kegiatan ini diperlukan sebagai upaya menyebarluaskan aksi perubahan 
yang telah dilaksanakan. 

Pelaksanaan publikasi untuk penyebaran informasi melalui media sosial, disebut 
dengan diseminasi merupakanh suatu kegiatan yang ditujukan kepada kelompok target 
atau individu agar mereka memperoleh informasi, timbul kesadaran, menerima, dan 
akhirnya memanfaatkan informasi tersebut. Diseminasi merupakan tindak inovasi yang 
disusun dan disebarkannya berdasarkan sebuah perencanaan yang matang dengan 
pandangan jauh ke depan baik melalui diskusi atau forum lainnya yang sengaja 
diprogramkan, sehingga terdapat kesepakatan untuk melaksanakan inovasi. 

Selain itu, diseminasi merupakan kegiatan penyebaran informasi ke dalam 
lingkungan masyarakat. Kegiatannya dapat dilakukan melalui pelatihan atau workshop, 
seminar, dan komunikasi. Selain melalui berbagai kegiatan pelatihan, diseminasi 
informasi dapat diselenggarakan dalam bentuk konferensi pers, wawancara pers, 
penulisan artikel, publikasi atau melalui penerbitan. 

Diseminasi melalui konferensi pers, diseminasi melalui penulisan artikel, dan 
diseminasi melalui dialog atau talkshow, sementara itu diseminasi untuk Aksi Perubahan 
”Kayuh Baimbai” Camat Tanjung yang memanfaatkan sampah demi meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui pembayaran PBB dengan Bank Sampah dimulai 
dengan rapat koordinasi untuk mensosialisasikan pelaksanaan aksi perubahan kepada 
semua pihak terkait, selain itu juga dilakukan pembuatan banner dan spanduk aksi 
perubahan untuk mempublikasikan aksi perubahan yang dilaksanakan.

12. Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial 

 

Gambar II.20.  Bagian Dari Pemberitaan Ikuti Instagram Kami 
https://bit.ly/kalimantanpost_ 
Halaman Facebook Kami 
https://bit.ly/kalimantan-post 
Koran Digital Kami 
 https://bit.ly/koran-digital https://metro7.co.id/daerah/kalimantan-selatan/kecamatan-tanjung-
launching-inovasi-kayuh baimbai/2024/ 
Berita Youtobe  
https://www.youtube.com/watch?v=iWNl5zRles4 
 

https://metro7.co.id/daerah/kalimantan-selatan/kecamatan-tanjung-launching-inovasi-kayuh%20baimbai/2024/
https://metro7.co.id/daerah/kalimantan-selatan/kecamatan-tanjung-launching-inovasi-kayuh%20baimbai/2024/
https://www.youtube.com/watch?v=iWNl5zRles4
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Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial 

 

Melalui ”Kayuh Baimbai” lingkungan menjadi bersih 

dan sehat serta memperoleh tambahan finansial dari 

sampah yang dijual ke Bank Sampah 

Dilakukan Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial terhadap keberadaan inovasi ”Kayuh 
Baimbai” di beberapa flatform media, baik media cetak online maupun media massa lainnya, 
dengan harapan publikasi tersebut dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, dan usaha pemanfaatan kembali sampah 
menjadi daur ulang yang baik bagi lingkungan dan menambah nilai ekonomi warga itu sendiri. 
Melalui ”Kayuh Baimbai” lingkungan menjadi bersih dan sehat serta memperoleh tambahan 
finansial dari sampah yang dijual lagi 

Gambar II.21.  Desiminasi Aksi 
PerubahanKontras 

Gambar II.22.  Pemberitaan Metropolis 
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Sebagaimana pada tahapan persiapan dan pelaksanaan yang telah 
dilaksanakan dengan baik, kini tinggal kegiatan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian dan kesesuaian antara rencana yang telah 
ditetapkan dalam perencaan kerja dengan hasil yang dicapai melalui kegiatan yang 
telah dilaksanakan selama aksi perubahan di tempat kerja. 

Pelaksanaan evaluasi sebagaibagian dari pelatihan kepemimpinan yang 
telah melaksanakan aksi perubahan, setelah dilakukan evaluasi terhadap proses 
dan hasil dari aksi perubahan, terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki, 
terutama kelengkapan beberapa kegiatan yang harus dilengkapi, evaluasi 
dilakukan oleh Mentor. Sehingga seluruh administrasi terkait dengan 
implementasi aksi perubahan dapat terpantau dengan baik sehingga dapat 
disusun laporan pelaksanan aksi perubahan yang telah dilaksanakan di tempat 
kerja yang terkait dengan ”Kayuh Baimbai” dalam upaya pengelolaan sampah dan 
pembayran PBB bagi masyarakat yang memiliki perekonomian yang masih 
terbatas. 

Langkah berikutnya adalah pembuatan laporan aksi perubahan merupakan 
tahapan kegiatan paling akhir dari rangkaian implementasi aksi perubahan yang 
dilaksanakan selama off campus, kegiatan ini dilakukan untuk penyapaian 
dokumentasi hasil kerja dari aksi perubahan yang telah dilaksanakan, dengan 
berbagai capaian kinerja yang telah dihasilkan sesuai dengan tugas pokok dan 
fungsi dari Kecamatan Tanjung,  dengan fokus kepada hasil pelaksanaan ”Kayuh 
Baimbai”. 

Keseluruhan kegiatan yang ada dalam aksi perubahan dapat dilaksankan 
kini tinggal menghimpun laporan yang telah dibuat perkegiatan menjadi satu. 
Pembuatan laporan aksi perubahan tentunya menjadi dokumen 
pertanggungjawaban selama melaksanakan aksi perubahan. Selain memuat 
uraian terkait kegiatan yang dilaksanakan juga terlampir bukti-bukti yang 
mendukung kegiatan tersebut sesuai format yang di syaratkan oleh pihak 
penyelenggara pelatihan kepemimpinan. 

Melihat dari pelaksanaan seluruh kegiatan di atas, yang berjumlah 13 
kegiatan, sebagaimana yang termuat dalam  Roadmap/Milestone secara 
keseluruhan dapat terlaksana dengan baik. 

13. Evaluasi Aksi Perubahan dan Penyusunan Laporan 

Gambar II.23.  Penyusunan Laporan 

Gambar II.24.  Finalisasi Penyusnan Laporan 
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1. MEMBANGUN INTEGRITAS DAN AKUNTABILITAS KINERJA ORGANISASI 
Berdasarkan Peraturan Menteri PAN RB Nomor 60 Tahun 2020 tentang Pembangunan 

Integritas Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN), integritas adalah konsistensi berperilaku yang 
selaras dengan nilai, norma dan/atau etika organisasi, dan jujur dalam hubungan dengan atasan, 
rekan kerja, bawahan langsung, dan pemangku kepentingan, serta mampu mendorong 
terciptanya budaya etika tinggi, bertanggung jawab atas tindakan atau keputusan beserta risiko 
yang menyertainya. Integritas selalu dikaitkan dengan pekerjaan. Integritas menjadi sesuatu yang 
terkait langsung dengan individu, bukan dengan kelompok atau organisasi. Jika integritas 
sesorang bagus, maka kepercayaan atasan kepadanya juga semakin meningkat. Integritas bukan 
sekedar istilah yang merujuk pada perilaku etis, tetapi lebih jauh dalam lagi, integritas 
mengandaikan tingkat pemahaman moral yang universal yang secara rasional dapat 
dipertanggungjawabkan. Keberhasilan dalam membangun integritas Aparatur Sipil Negara tidak 
lepas dari peran pemimpin. Pemimpin adalah seseorang yang mempunyai kemampuan dalam 
penyelenggaraan suatu kegiatan organisasi agar kegiatan tersebut dapat terselenggara dengan 
efisien dan efektif serta bermanfaat. Pemimpin mempunyai peran dalam mengarahkan, 
membina, dan mengawasi bawahannya. Komitmen pemimpin sangat penting dan berpengaruh 
pada tercapainya tujuan organisasi. Pemimpin Aksi Perubahan tidak dapat bekerja sendiri untuk 
mewujudkan aksi perubahannya, sehingga dibentuklah Tim Pelaksana Aksi Perubahan. Pemimpin 
Aksi Perubahan harus memiliki integritas yang tinggi agar dapat memimpin anggota timnya untuk 
mencapai sesuai tujuan yang telah direncanakan. 

Aksi perubahan dapat terlaksana dengan baik dan lancar karena adanya komitmen dan 
dukungan penuh dari pimpinan, serta komitmen dari tim Pelaksana aksi Perubahan. Aksi 
perubahan ”Kayuh Baimbai” tetap menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan integritas serta tetap 
mematuhi peraturan yang berlaku. Dalam implementasinya ”Kayuh Baimbai” yang terkait 
dengan membangun integritas dan akuntabilitas kinerja organisasi dilaksanakan dalam bentuk, 
sebagai berikut : 
a. Simplifikasi, yaitu tercapainya seluruh kegiatan yang telah direncanakan sebagaimana 

termuat pada rencana aksi perubahan, sementara secara keseluruhan, sehingga dapat  
terlaksananya pembayaran PBB bagi keluarga yang kurang mampu melalui pengelolaan 
sampah dengan ”Kayuh Baimbai”; 

b. Motivasi, yaitu memotivasi tim kerja agar seluruh tahapan yang termuat pada milestone aksi 
perubahan dapat terlaksanan dengan baik dan dikerjakan sesuai dengan apa yang 
direncanakan; 

c. Fasilitasi, yaitu tersedianya media yang dapat digunakan oleh berbagai pihak terkait  dalam 
pembayaran PBB bagi keluarga yang kurang mampu melalui pengelolaan sampah dengan 
”Kayuh Baimbai”; 

d. Inovasi, tentunya inovasi yang dibuat yaitu pembayaran PBB bagi keluarga yang kurang 
mampu melalui pengelolaan sampah dengan ”Kayuh Baimbai” telah memberikan terobosan 
baru dalam pemanfaatan sampah, sehingga lingkungan menjadi bersih dan mampu 
membayarkan PBB keluarga yang kurang mampu;  

e. Mobilitas, dilakukan dan dilaksanakan oleh aparatur yang memiliki kompetensi dan 
kemampuan dibidang pemberdayaan masyarakat; 

f. Open mind, tentunya inovasi dari pembayaran PBB bagi kelaurga yang kurang mampu 
melalui pengelolaan sampah dengan ”Kayuh Baimbai” merupakan upaya pemberdayaan 
masyarakat dalam memanfaatkan sampah yang dilakukan secara bersama-sama atau ”Kayuh 
Baimbai”. 

g. Tekad dan komitmen yang kuat, dalam pelaksanaan aksi perubahan tentunya diperlukan 
semangat kerja sehingga aksi perubahan dapat berjalan sesuai yang direncanakan. 
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2. MEMBANGUN BUDAYA KERJA 
Menurut UU Pelayanan Publik Nomor 25 Tahun 2009, pelayanan publik adalah 

suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, bagi setiap warga negara 
dan penduduk atas barang, jasa, dan/pelayanan administratif yang disediakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik.  

Penyelenggara pelayanan publik adalah setiap institusi penyelenggara negara, 
korporasi, lembaga independen yang dibentuk undang-undang untuk kegiatan 
pelayanan publik dan badan hukum lain yang semata-mata untuk kegiatan pelayanan 
publik yang pelaksanaannya dilakukan oleh pelaksana pelayanan publik. Salah satu 
penyelenggara pelayanan publik di Kabupaten Tabalong adalah Kecamatan Tanjung yang 
dalam menyelenggarakan pemerintahannya berpedoman pada visi dan misi Kepala 
daerah yang telah ditetapkan. 

Dalam implementasinya yang terkait dengan budaya kerja dilaksanakan dalam 
bentuk, sebagai berikut : 
a. Integritas, yaitu seluruh tim aksi perubahan harus mampu berperilaku dan bertindak 

dengan baik dan benar dalam integritas merupakan satu kesatuan yang menjadi tolak 
ukur pegawai dalam melaksanakan tugas. Karakteristik pegawai yang memiliki 
integritas yang tercermin dari sikap jujur, transparan, konsisten, tidak melakukan hal-
hal tercela, bertanggung jawab atas hasil kerja dan objektif. 

b. Inovasi, tentunya aksi perubahan ini membawa perbaikan pelayanan yang selama ini 
dilakukan dengan cara yang belum terorganisir, oleh karena itu inovasi menjadi kunci 
dalam mencapai peningkatan kinerja kecamatan khususnya dalam pengelolaan 
sampah melalui pemberdayaan masyarakat.  

c. Kerjasama, dalam melaksanakan aksi perubahan tentunya diperlukan kerjasama 
antar individu pegawai sebagai sebuah tim untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, oleh karena itu selain sukses dalam melaksanakan aksi perubahan juga 
harus mampu meningkatkan kinerja pelayanan yang ada di Kecamatan Tanjung.   

d. Kedisiplinan, dalam pelaksanaan aksi perubahan tentunya memerlukan kedisiplinan 
dari semua anggota tim aksi perubahan, sehingga apa yang telah ditetapkan dapat 
dicapai sesuai dengan milestone aksi perubahan yang telah disusun. 

e. Profesionalisme, untuk melaksanakan aksi perubahan tersebut tentunya 
memerlukan profesionalisme masing-masing pegawai sehingga pelaksanaan 
pembagian tugas dapat berjalan dengan baik, dan mampu memberikan peningkatan 
kinerja pelayanan. 
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No Stakeholder Kategori Influence Interest Jenis 
Stakeholder 

Potensi 

Sebelum Sesudah 

I. Internal           

1. Bupati Tabalong Orang High High Promoters Mendukung Mendukung 

2. Asisten Pemerintahan 
& Kesra 

Orang High High Promoters Mendukung Mendukung 

3.        

        

II. Eksternal       

1. Kepala Badan 
Pendapatan Daerah 

Orang High High Defender Mendukung Mendukung 

2. Kepala Dinas 
Lingkungan Hidup 

Orang High High Defender Mendukung Mendukung 

3. Seluruh Kepala Desa 
dan Lurah se Kec. 
Tanjung 

Orang High High Defender Mendukung Mendukung 

4. Himbara (Himpunan 
Bank Milik Negara) 

Orang High High Latens Mendukung Mendukung 

5. BPD Kalsel  Orang High High Latens Mendukung Mendukung 

6. Masyarakat Orang Low Low Apathetics Mendukung Mendukung 

7. Media Masa Orang Low Low Apathetics Mendukung Mendukung 

8. Akademisi Orang Low Low Apathetics Mendukung Mendukung 

3. MEMBANGUN JEJARING DAN KOLABORASI 
Dalam rangka pelaksanaan implementasi aksi perubahan tentunya melibatkan 

banyak pihak baik secara internal maupun eksternal, dengan karakteristik masing-masing 
Stakeholder. Oleh karena itu perlu dibangun jejaring dan kolaborasi sangat dibutuhkan 
agar kegiatan yang dilaksanakan  mendapatkan pertimbangan dan masukan dari 
berbagai pihak sesuai dengan kapasitasnya. 

Sementara itu perlu dilakukan kolaborasi dengan berbagai pihak terkait pada 
dasar kolaborasi merupakan bentuk kerjasama yang melahirkan kepercayaan, integritas 
dan terobosan melalui pencapaian konsensus, kepemilikan dan keterpaduan pada semua 
aspek organisasi. Kolaborasi bukanlah sebuah program yang secara teknis dipergunakan 
untuk memecahkan masalah, tetapi merupakan perubahan total cara bekerja bersama. 
Kolaborasi merupakan etos kerja yang menghargai pemikiran, bahwa pekerjaan dapat 
diselesaikan bersama dengan orang lain secara saling mengisi. 

Oleh karena itu untuk mengimplementasikan aksi perubahan terkait dengan 
”Kayuh Baimbai” yang dilaksanakan oleh Kecamatan Tanjung, perlu keterlibatan 
berbagai elemen instansi teknis lainnya melalui kerjasama agar pelaksanaan aksi 
perubahan dapat berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Berikut ini 
disajikan pengaruh setiap stakeholders dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
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 Berdasarkan gambaran stakeholders tersebut di atas dapat dikelompokkan 
berdasarkan Jenis Stakeholder (Promoters, Defender, Latent dan Apathetics), yang 
masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. KELOMPOK PROMOTER  
Kelompok promotor yang memiliki pengaruh besar yang berperan sebagai 

stakeholders yang berperan menjadi kunci keberhasilan dalam pelaksanaan aksi 
perubahan adalah: 
a. Bupati Tabalong 
b. Asisten Pemerintahan & Kesra 

Stakeholders tersebut di atas memiliki pengaruh dan kepentingan besar 
terhadap pelaksanaan dan keberhasilan aksi perubahan seperti pembentukan tim 
kerja, rapat koordinasi, penyusunan SK, sosialisasi, pelaksanaan lapangan, supervisi, 
evaluasi dan pembuatan laporan, yang tentunya sangat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan ”Kayuh Baimbai”. 

2. KELOMPOK DEFENDER  
Kelompok defender memiliki ketertarikan yang tinggi untuk kesuksesan aksi, 

namun memiliki pengaruh yang kecil, adapun yang menjadi kelompok defender 
adalah : 
a. Kepala Badan Pendapatan Daerah 
b. Kepala Dinas Lingkungan Hidup 
c. Seluruh Kepala Desa dan Lurah se Kec. Tanjung 

Peran dari kelompok defender adalah keterlibatan mereka terhadap 
beberapa aksi perubahan yang dilaksanakan terutama terkait dengan dukungan 
terhadap upaya tercapainya target realisasi penerimaan PBB Kecamatan Tanjung 
melalui pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah dengan cara ”Kayuh 
Baimbai”. 

3. LATENS 

Kelompok laten memiliki ketertarikan yang rendah untuk kesuksesan aksi, 
namun memiliki pengaruh yang besar, adapun yang menjadi kelompok laten adalah: 
a. Himbara (Himpunan Bank Milik Negara) 
b. BPD Kalsel 

Peran dari kelompok laten adalah dukungan mereka terhadap aksi perubahan 
yang antara lain memberikan masukan dan saran untuk mengoptimalkan capaian 
pelaksanaan aksi perubahan, sehingga terwujudnya pengelolaan sampah 
masyarakat. 

4. APETHETICS  
Kelompok apethetics memiliki ketertarikan yang rendah dan kekuatan yang 

kecil, adapun yang menjadi kelompok dalam aksi perubahan ini adalah : 
a. Masyarakat 
b. Media Masa 
c. Akademisi. 

Dalam aksi perubahan ini kelompok apethetics harus diperhatikan, terutama 
menyangkut peran pencapaian target realisasi penerimaan PBB Kecamatan Tanjung 
melalui pemberdayaan masyarkat dalam mengelola sampah dengan cara ”Kayuh 
Baimbai”. 
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KELOMPOK 
STAKEHOLDER 

STRATEGI KOMUNIKASI 

Promotors Strategi komunikasi yang digunakan adalah yang akan meningkatkan 
dukungan dan minat promotors terhadap aksi perubahan ini (closely 
managed strategy), diantaranya: 

• Konsultasi secara reguler 

• Pelaporan secara reguler 

• Diskusi secara berkala dengan tim kerja 

Defenders Strategi komunikasi  yang digunakan adalah untuk meningkatkan 
pengaruh stakeholders agar mendukung  aksi perubahan yaitu dengan: 

• Koordinasi yang terus dilakukan secara terus menerus; 

• Sosialisasi dan penjelasan yang kontinyu (keep informed) 

• Dilibatkan dalam proses aksi perubahan sesuai dengan kebutuhan 
yang sifatnya begitu dinamis. 

Latens Strategi komunikasi  yang digunakan adalah untuk meningkatkan minat 
stakeholders terhadap aksi perubahan yaitu dengan: 

• Pelaksanaan koordinasi secara berkala  

• Melakukan konsultasi terkait permasalahan yang dihadapi; 

Apathetics Strategi komunikasi  yang digunakan adalah untuk meningkatkan minat  
stakeholders ini agar mendukung  aksi perubahan yaitu dengan: 

• Konsultasi dan koordinasi; 

• Pendekatan baik secara formal maupun non formal agar terjalin 
hubungan yang baik dalam mengatasi permasalahan sampah dan 
pembayaran PBB masyarakat kurang mampu. 

Dalam memobilisasi stakeholders yang terkait dengan aksi perubahan, 
menggunakan strategi komunikasi yang dapat dibangunkan tim yang efektif, dengan 
menyampaikan tujuan dan manfaat kepada semua stakeholders dari aksi perubahan ini 
dengan komunikasi dua arah, the structuring style, dan relinquishing style dengan 
strategi komunikasi dengan stakeholder aksi perubahan sebagai berikut : 

 
 

Membangun Jejaring dan Kolaburasi 

Tabel II.2. Strategi Komunikasi Dengan Stakeholder Terkait 

Gambar II.25. Perpindahan Kuadran Stakeholder 
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Manfaat 

MANFAAT SECARA INTERNAL 
a. Terlaksananya tugas Kecamatan 

dalam memberdayakan masyarakat; 
b. Tercapainya target realisasi 

penerimaan PBB Kecamatan Tanjung; 
c. Terlaksananya tugas Kecamatan 

dalam melaksanakan fungsi 
penunjang urusan pemerintahan. 

d. Upaya pencapaian Reformasi 
Birokrasi melalui peningkatan disiplin 
dan budaya melayani. 

 
 

MANFAAT SECARA EKSTERNAL 
a. Tercapainya lingkungan Bersih pada 

Kelurahan Jangkung yang menjadi Pilot 
Project ”Kayuh Baimbai”; 

b. Terkumpulnya sampah yang telah terpilah 
untuk diserahkan ke bank sampah; 

c. Terbayarkannya PBB beberapa orang 
masyarakat yang tertunggak karena 
keterbatasan ekonomi pada Kelurahan 
Jangkung; 

d. Teringankannya beban kewajiban 
masyarakat dalam membayar PBB; 

e. Meningkatnya pendapatan asli daerah (PAD) 
Kabupaten Tabalong; 

f. Membuka lapangan usaha alternatif, sebagai 
upaya meningkatkan kesejahteraan warga.  

 
 

 

Gambar II.25.  Gambaran Pengelolaan Sampah 
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Manfaat 

KETERKAITAN DENGAN REFORMASI BIROKRASI TEMATIK (MONETASI) 
 

 Sesuai pada arah kebijakan Reformasi Birokrasi Nasional 2020-2024 salah satu strategi 
Reformasi Birokrasi Tematik yang selanjutnya disebut RB Tematik adalah upaya percepatan 
pencapaian dampak berbagai agenda prioritas pembangunan nasional dengan mengurai dan 
menjawab untuk mengatasi akar permasalahan tata kelola pemerintahan (debottlenecking) 
berbagai permasalahan hilir tata kelola yang terkait tema yang sudah ditetapkan oleh tingkat 
makro pada pelaksanaan "Kayuh Baimbai" tentunya sudah sangat seseuai dengan 
keberadaan RB Tematik, yang terkait dengan Pengentasan Kemiskinan, Realisasi Investasi, 
Digitalisasi Pemerintahan, Prioritas Aktual Presiden yaitu : Penggunaan Produk Dalam Negeri 
dan Pengendalian Inflasi, dapat di uraikan sebagai berikut : 

1. PENGENTASAN KEMISKINAN 
Dengan upaya "Kayuh Baimbai" dimana upaya 
bergotong royong Bersama memanfaatkan 
kembali limbah sampah dengan memilah dan 
mengantarkan ke Bank Sampah, sehingga 
sampah tersebut masih dihargai secara 
ekonomi, uang yang dihasilkan disimpan 
melalui pengelola Bank Sampah kemudian 
digunakan untuk membayarkan PBB 
masyarakat yang secara ekonomi kurang 
mampu, tentunya ini akan memberikan 
tambahan penghasilan bagi masyarakat, 
kedepannya diharapkan akan dapat dilakukan 
secara mandiri dimana masyarakat dapat 
memanfaatkan Kembali sampah secara 
ekonomi, yang tentunya akan berdampak 
kepada pengurangan kemiskinan yang ada di 
Kecamatan Tanjung. 

2. REALISASI INVESTASI 
Melalui "Kayuh Baimbai" bersama-sama 
membersihkan lingungan dari sampah tentunya 
akan membuat lingkungan menjadi bersih dan 
terawat hal ini akan membuat orang menjadi 
nyaman untuk tinggal dan bekerja di Kawasan 
tersebut, tentunya hal ini akan membuat orang 
tertarik untuk berusaha, dan akan membuat 
peluang pembangunan menjadi terbuka, 
terutama untuk pihak swasta terlebih lagi 
Kawasan Tanjung menjadi daerah penyangga IKN 
akan membuat Kabupaten menjadi semakin 
tumbuh dan berkembang, hal ini tentunya 
menjadi peluang untuk membuka investasi di 
daerah termasuk di Kecamatan Tanjung. 

 

Gambar II.26.  Meningkatnya Daya Beli Masyarakat Gambar II.27.  Meningkatnya Perekonomian Daerah 
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URAIAN BERAT HARGA SATUAN JUMLAH 

Buku 309,00 1.000,00 309.000,00 

Kardus 145,50 1.000,00 145.500,00 

Botol 28,00 800,00 22.400,00 

HVS 5,50 1.200,00 6.600,00 

Duflek 14,50 500,00 7.250,00 

Botol limus 26,00 300,00 7.800,00 

Tipisan 8,50 1.500,00 12.750,00 

Botol oli 4,00 1.500,00 6.000,00 

Seng 4,20 500,00 2.100,00 

Kerasan 5,00 500,00 2.500,00 

   521.900,00 

3. Digitalisasi Pemerintahan 
Upaya penerapan "Kayuh Baimbai" sebagai bentuk gotong royong untuk mewujudkan 
kebersamaan dalam mencapai visi dan misi pemerintah daerah, upaya pengelolaan 
sampah dengan berbasis pemberdayaan masyarakat, sudah didukung dengan baik, 
sistem pelayanan maupun penggunaan jejaring sosial sehingga upaya bersama "Kayuh 
Baimbai" dapat berjalan dengan baik, selain itu pengelola Bank sampah sudah dilakukan 
dengan penggunaan sistem layanan internet dengan memanfaatkan sistem jejaring 
sosial, sehingga pelayanan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 
 

4. Prioritas Aktual Presiden 
Penggunaan Produk Dalam Negeri pada penerapan "Kayuh Baimbai" sebagai bentuk 
gotong royong untuk pengelolaan sampah dengan menggunakan peralatan yang 
diproduksi di daerah sendiri, sehingga para pembuat alat dan para pedagang dapat laku 
dari barang yang dijualnya, hal ini tentunya saling mendukung  dimana kebersihan 
dilakukan dengan peralatan yang di buat dan produksi dalam negeri, hal ini tentunya 
akan membuat pergerakan ekonomi yang ada di daerah sehingga mampu mendukung 
perputaran ekonomi yang akan berdampak kepada pendapatan masyarakat dan akan 
membuat inflasi menjadi lebih terjaga. 
 

 

Manfaat 

Sementara itu secara monetasi nilai yang 
diperoleh salama pelaksanaan aksi 
perubahan, terhadap penjualan sampah 
yang dapat dikumpulkan selama aksi 
perubahan jangka pendek adalah sebagai 
berikut : 

 

Jadi diperoleh hasil sebesar 521.900.,- Nilai nyata tersebut diperoleh selama satu 
kali gotong royong dilaksanakan, tentunya upaya tersebut terus dilakukan untuk 
menggerakan ”Kayuh Baimbai” di masyarakat  

 

Gambar II.28.  Lauching ”Kayuh Baimbai” 
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No Judul Aksi Perubahan Mata Pelatihan 
Pilihan 

Jalur 
Pembelajaran 

Hubungan dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 

      

1. Kayuh Baimbai sebagai 
kerja sama atau gotong 
royong dan memiliki 
nilai makna gotong 
royong atau kerja 
bersama 

Hubungan 
Kelembagaan  

Belajar Mandiri Dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat yang ada di 
Kecamatan Tanjung, untuk 
pengelolaan sampah lingkungan 
yang hasilnya untuk membantu 
pembayaran PBB warga 
dilakukan melalui “Kayuh 
Baimbai”, sehingga memerlukan 
hubungan kelembagaan dalam 
pelaksanaan pengelolaan sampah 
dan pemberdayaan masyarakat 
oleh berbagai pihak terkait.  

LMS LAN RI 

Managemen 
Kinerja  

Belajar Mandiri Pelaksanaan pengelolaan sampah 
lingkungan yang hasilnya untuk 
membantu pembayaran PBB 
warga dilakukan melalui “Kayuh 
Baimbai” memerlukan 
pengaturan terhadap capaian 
yang harus diraih untuk itu 
diperlukan manajemen kinerja 
sehingga pelaksanaan “Kayuh 
Baimbai” dapat berjalan dengan 
baik 
 

LMS LAN RI 

Manajemen 
Resiko  

Belajar Mandiri Untuk mengatasi permasalahan 
yang dapat berakibat pada 
terhambatnya pelaksanaan 
pengelolaan sampah lingkungan 
yang hasilnya untuk membantu 
pembayaran PBB warga 
dilakukan melalui “Kayuh 
Baimbai” tentunya diperlukan 
manajemen resiko sehingga 
permasalahan yang dihadapi 
dapat teratasi dengan baik. 

LMS LAN RI 

Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan dapat dijelaskan, 
sebagai berikut : 

 

Mata Kuliah Pilihan 

Tabel II.2. Mata Pelatihan Pilihan Dalam mendukung  Aksi Perubahan 
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Diseminasi (Dissemination) 

adalah suatu kegiatan yang ditujukan 
kepada kelompok target atau individu 
agar mereka memperoleh informasi, 
timbul kesadaran, menerima, dan 
akhirnya memanfaatkan informasi 
tersebut. Diseminasi merupakan tindak 
inovasi yang disusun dan disebarkannya 
berdasarkan sebuah perencanaan yang 
matang dengan pandangan jauh ke 
depan baik melalui diskusi atau forum 
lainnya yang sengaja diprogramkan, 
sehingga terdapat kesepakatan untuk 
melaksanakan inovasi. 

Diseminasi melalui konferensi 
pers, diseminasi melalui penulisan 
artikel dan diseminasi melalui dialog 
atau talkshow, sementara itu diseminasi 
untuk "Kayuh Baimbai" dimulai dengan 
rapat koordinasi untuk 
mensosialisasikan pelaksanaan aksi 
perubahan kepada semua pihak terkait, 
selain itu juga dilakukan pembuatan 
banner dan spanduk aksi perubahan 
untuk mempublikasikan aksi perubahan 
yang dilaksanakan dan pembuatan 
berita di media cetak dan elektronik. 

 
 

Diseminasi dan Publikasi Aksi Perubahan  

Gambar II.29.  Berita Kayuh Baimbai Di Media 
Gambar II.30.  Berita Di Antara Kalsel 
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No. PENTAHAPAN (MILESTONE) KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

     

A. JANGKA MENENGAH    

1. Melakukan Implementasi inovasi “KAYUH 
BAIMBAI" di Desa/Kelurahan Se Kecamatan 
Tanjung 

Kayuh 
Baimbai 

2024 Laporan 
pelaksanaan 

2. Pembuatan mekanisme menabung sampah untuk 
pembayaran PBB oleh Desa/Kelurahan di 
Kecamatan Tanjung 

Kayuh 
Baimbai 

2024 Laporan 
pelaksanaan 

3. Penandatangan Kesepakatan menabung sampah 
untuk pembayaran PBB antara masyarakat. Bank 
Sampah dan Bapenda Kabupaten Tabalong 

Kayuh 
Baimbai 

2024 Laporan 
pelaksanaan 

     

B. JANGKA PANJANG    

1. Monitoring Realisasi Pendapatan PBB Kecamatan 
Tanjung Ub. 2025 

Kayuh 
Baimbai 

2025 Laporan 
pelaksanaan 

2. Melakukan pelatihan, pembinaan, pendampingan 
dan fasilitasi untuk pengolahan sampah agar 
dapat meningkatkan nilai ekonomis sampah 
 

Kayuh 
Baimbai Plus 

2025 Laporan 
pelaksanaan 

Melalui inovasi ini diharapkan mampu memberikan peningkatan pengelolaan 
sampah dengan pemberdayaan masyarakat melalui ”Kayuh Baimbai”. Selanjutnya untuk 
implementasi aksi perubahan dapat berjalan dengan baik, dipetakan kegiatan yang akan 
dilaksanakan untuk jangka menengah dan jangka panjang, sebagaimana tabel berikut : 

 
 

Keberlanjutan Aksi Perubahan  

Tabel II.3. Mata Pelatihan Pilihan Dalam mendukung  Aksi Perubahan 
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No. 
Sikap Perilaku 

Kepemimpinan 
Komponen Hasil Pengembangan Potensi Diri 

Waktu 
Pelaksanaan 

1. Integritas 

Tanggung Jawab 

Telah mengarahkan sikap, pejabat struktural 
dan staf yang dipimpin bertindak sesuai 
dengan nilai, norma, dan aturan organisasi 
dalam segala situasi dan kondisi; 

Selama 
Implementasi 
Aksi 
Perubahan 

Komitmen 
 
 

Telah meningkatkan komitmen terhadap 
penyelesaian tugas di lingkup unit kerja yang 
dipimpinnya; 

Kedisiplinan 
 
 

Telah mengarahkan sikap pejabat struktural 
dan staf yang dipimpin memiliki kedisiplinan 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang 
mereka emban sesuai tenggang waktu yang 
ada 

Kejujuran 
 

Telah mengarahkan sikap pejabat struktural 
dan staf yang dipimpin memberikan 
informasi yang dapat dipercaya kepada 
orang lain/pihak lain sesuai etika organisasi 

Konsistensi 
 

Telah memberikan apresiasi dan teguran 
kepada pejabat struktural dan staf yang 
dipimpin agar bertindak selaras dengan nilai, 
norma dan etika organisasi dalam segala 
situasi dan kondisi; 

Pengambilan 
Keputusan 
 

Telah memberikan argumentasi dengan 
disertai pemahaman atas ketentuan yang 
berlaku di organisasi termasuk 
konsekuensinya dalam memastikan staf 
pelaksana yang dipimpin menegakkan 
ketentuan yang ada; 

 

PENGEMBANGAN KOMPETENSI TIM 
 
Pelaksanaan pengembangan potensi diri dan implementasi pengembangan kompetensi 
peserta pelatihan dilaksanakan sesuai strategi yang telah direncanakan dengan uraian 
sebagai berikut : 

 
 

Pengembangan Kompetensi  

Tabel II.4. Pengembangan Kompetensi Tim 
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No. 
Sikap Perilaku 

Kepemimpinan 
Komponen Hasil Pengembangan Potensi Diri 

Waktu 
Pelaksanaan 

2. Kerjasama 

Kerjasama 
Internal 
 

Telah meningkatkan dalam menguraikan 
informasi yang sifatnya kompleks sehingga 
pejabat struktural dan staf di lingkup unitnya 
mampu dengan mudah memahami serta 
mengikuti arahan yang terkandung di 
dalamnya; 

Selama 
Implementasi 
Aksi 
Perubahan 

Kerjasama 
Eksternal 

Telah meningkatnya keaktifan mencari 
peluang kolaborasi dengan pihak-pihak 
internal organisasi dalam rangka 
memberikan nilai-nilai lebih bagi kualitas 
kinerja maupun layanan yang 
diselenggarakan organisasi; 

Komunikasi 
 

Telah meningkatkan daya guna dan 
mengolah keberagaman pendapat atau 
karakter di unit kerjanya sehingga kinerja 
tim lebih kuat dan efektif; 

Fleksibilitas 
 

Telah meningkatkan pemanfaatan jejaring 
dengan pemangku kepentingan eksternal 
organisasi dalam rangka menciptakan 
peluang kerjasama yang sifatnya 
berkelanjutan; 

Komitmen 
dalam Tim 
 

Telah meningkatkan keaktifan mengajak 
anak buah atau rekan setimnya dalam 
rangka berkontribusi secara aktif sesuai 
peran masing-masing guna mencapai tujuan 
yang disepakati; 

 

 
 

Pengembangan Kompetensi Tim  
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No. 
Sikap Perilaku 

Kepemimpinan 
Komponen Hasil Pengembangan Potensi Diri 

Waktu 
Pelaksanaan 

3. 
Mengelola 
Perubahan 

Orientasi 
Pelayanan 
Publik 
 

Telah meningkatkan evaluasi dan 
menganalisis hasil evaluasi terhadap 
pemberian pelayanan yang diberikan oleh 
unit kerja sebagai pertimbangan untuk 
memperbaiki standar pelayanan yang 
berlaku; 

Selama 
Implementasi 
Aksi 
Perubahan 

Inisiatif 
 

Telah meningkatkan antisipasi kebutuhan 
perubahan dan menyiapkan alternatif solusi 
yang dapat dilakukan oleh unit kerjanya 
untuk menghadapi perubahan; 

Adaptabilitas 
 

Telah meningkatkan kepercayaan dan 
kesempatan kepada bawahan melalui 
penugasan yang lebih menantang yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan 
karakteristik bawahan dalam rangka 
meningkatkan kompetensi dan pengalaman 
kerja bawahan;  

Pengembangan 
Diri dan Orang 
Lain 
 

Meningkatkan nilai tambah untuk 
peningkatan kualitas hasi kerja unit dengan 
mengembangkan cara kerja ataupun 
metode kerja yang lebih efektif; 

Orientasi pada 
Hasil 

Proaktif mencari peluang perbaikan dan 
menyampaikan alternatif solusi untuk 
menghadapi perubahan di lingkungan unit 
kerja. 

 
 

 
 

Pengembangan Kompetensi Tim 

Pengembangan kompetensi yang dilakukan oleh reformer dan Tim Efektif dalam rangka 
mengembangkan potensi diri sesuai dengan Sikap Perilaku Kepemimpinan  yang terdiri dari 
Integritas, Kerjasama dan Mengelola Perubahan, dilakukan dengan seluruh tim aksi 
perubahan, dan berbagai pihak terkait lainnya, sehingga manfaat dilaksanakannya 
pengembangan kompetensi tim dan potensi diri yaitu : menambah wawasan dan 
keterampilan anggota tim sehingga mendukung  perbaikan dan peningkatan kinerja pegawai 
dalam pelayanan. 
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PROGRES PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 
 

Pengembangan kompetensi dan potensi diri peserta pelatihan kepemimpinan administrator 
dilaksanakan dengan memperhatikan nilai akhir pada tiap sub - sub komponen, sebelum dan setelah 
pelaksanaan aksi perubahan, sebagai berikut : 
1. Sub komponen integritas adalah 8,18, setelah aksi perubahan menjadi 9,36 dengan kualifikasi 

Istimewa,  
2. Sub komponen kerjasama 7,82, setelah aksi perubahan menjadi 9,18 dengan kualifikasi Istimewa 

dan  
3. Sub komponen mengelola perubahan 7,48, setelah aksi perubahan menjadi 9,20  dengan 

kualifikasi Istimewa  
4. Sikap perilaku peserta 7,83, setelah aksi perubahan menjadi 9,25 dengan kualifikasi Istimewa.  

Perbedaan rekap nilai akhir sikap perilaku peserta pelatihan hasil implementasi strategi 
pengembangan potensi diri sebelum dan sesudah aksi perubahan, yang dapat di lihat hasil 
perbandingan, sebagai berikut ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Progres Pengembangan Potensi Diri  

Berdasarkan Nilai Akhir Penilaian Sikap Perilaku oleh Peserta dan 
Mentor, ternyata bahwa aksi perubahan memberikan perubahan terhadap 
Sikap Perilaku peserta Pelatihan Kepemimpinan Administrator Angkatan 1 
Tahun 2024 Puslatbang KDOD LAN yang semula memperoleh nilai 7,10 
kualifikasi baik, kemudian setelah aksi perubahan selama 2 bulan menjadi 9,25 
dengan kualifikasi istimewa.  
 

 
 

Perubahan Sikap Perilaku tersebut, didasarkan 
kepada hasil implementasi rencana 
pengembangan kompetensi tim dan potensi diri. 
Sehingga mampu memberikan perbaikan nilai 
sikap perilaku peserta. 
 

 
 

Tabel II.25. Nilai Sikap Perilaku Peserta 
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IMPLEMENTASI AKSI PERUBAHAN TELAH DIDOKUMENTASIKAN BERUPA VIDEO AKSI 
PERUBAHAN YANG DIPUBLIKASIKAN MELALUI ALAMAT SEBAGAI BERIKUT : 

 
 

Link Video Aksi Perubahan  

https://youtu.be/hPBWe0g1vE 

https://youtu.be/tBjeM2H0HNg?si=9hv9_WCgXdD3M0UH 

https://youtu.be/emdqxU_G0rg 
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